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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran yang 
layak untuk digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV 
Sekolah Dasar. 
Metode Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan atau 
dikenal dengan Research and Development. Adapun tahap-tahap dalam 
mengembangkan multimedia ini adalah analisis kebutuhan (planning), 
perancangan desain (design) dan pengujian terhadap media (evaluation). 
Responden penelitian adalah siswa kelas IV SD N Perumnas Condongcatur, 
Sleman, Yogyakarta. Responden dalam penelitian ini sebanyak 40 orang, terdiri 
atas 2 validator, dan 38 siswa sebagai subjek uji coba, 3 siswa uji coba kelompok 
kecil, 10 siswa uji coba kelompok sedang dan 25 siswa uji coba lapangan besar. 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah lembar validasi brupa 
angket untuk ahli media dan ahli materi, lembar observasi dan kuesioner untuk 
siswa SD. Data penelitian ini dikumpulkan melalui lembar validasi dari para ahli 
dan tanggapan siswa terhadap multimedia yang dikembangkan. Selanjutnya data 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. 
      Hasil penelitian pengembangan menunjukkan bahwa multimedia 
pembelajaran ini layak digunakan sebagai media pembelajaran khususnya pada 
pokok bahasan ketentuan-ketentuan shalat. Hasil penilaian multimedia 
pembelajaran berdasarkan prosedur pengembangan multimedia: uji validasi ahli 
materi, indikator kelayakan dalam uji validasi ahli materi meliputi: cakupan 
materi, kebenaran materi, urutan matari, kesesuaian materi dengan standar 
kompetensi, ketepatan materi dengan kompetensi dasar. Menurut ahli materi, 
materi yang dikembangkan dalam multimedia sudah layak untuk di uji coba akan 
tetapi sumber materi harus jelas dan dapat dipertanggung jawabkan kebenaranya. 
Uji validasi ahli media, indikator kelayakan dalam uji validasi media meliputi: 
aspek tampilan, komponen aspek tampilan meliputi: kualitas grafis, kualitas suara, 
kualitas animasi, kualitas navigasi dan kualitas pengemasan. Aspek pemograman, 
komponen dalam aspek pemrograman meliputi: efesiensi program, fungsi 
navigasi, fungsi pengaturan, sistem operasi dan kualitas fisik. Menurut ahli media 
multimedia yang dikembangkan layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai 
saran. Saran dari ahli media yaitu tombol petunjuk umum dan tombol petunjuk 
harus dipisahkan, pada subjudul materi poin disesuiakan 1 atau A, evaluasi diberi 
feedback. Setelah produk direvisi sesuai saran dan validasikan lagi kepada ahli 
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media, menurut ahli media multimedia yang dikembangkan layak uji coba 
lapangan tanpa revisi. 
Setelah melakukan tahap validasi tahap selanjutnya adalah uji coba 
lapangan, pada uji coba lapangan dibagi tiga yaitu uji coba kelompok kecil, uji 
coba kelompok sedang dan uji coba kelompok besar. Dalam tahap uji coba 
kelompok kecil, sedang dan besar indikator yang digunakan meliputi: kejelasan 
materi, keindahan tampilan layar, kesesuaian warna, kesesuaian animasi dan lain 
sebagainya. Berdasarkan hasil pengamatan uji coba, siswa terlihat antusias dan 
merasa terbantu dengan adanya multimedia untuk memahami materi, sedangkan 
berdasarkan angket uji coba yang di isi oleh siswa berdasarkan uji coba kelompok 
kecil, sedang dan besar multimedia ini termasuk kategori layak dengan score 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ketentuan-ketentuan shalat adalah dasar yang harus diketahui oleh 
umat muslim sebelum melakukan shalat supaya shalatnya baik dan benar. 
Hal ini dikarenakan shalat merupkan hal yang palig penting dalam agama 
Islam, dalam agama Islam shalat merupakan tiang bagi-Nya. Mengetahui 
pentingnya shalat bagi umat islam maka materi tentang ketentuan-
ketentuan shalat harus diajarkan sejak dini agar kelak shalatnya baik dan 
benar. 
Pengenalan ketentuan-ketentuan shalat merupakan bagian dari 
pelajaran pendidikan agama islam. Pendidikan agama Islam merupakan 
usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik  
supaya mereka hidup sesuai ajaran Islam (Zuhairini, dkk, 1981: 27). 
Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), materi 
ketentuan-ketentuan shalat diberikan kepada siswa di kelas IV semester 
gasal. Materi ketentuan-ketentuan shalat di kelas IV semester gasal 
meliputi kemampuan menyebutkan rukun shalat, kemampuan 
menyebutkan sunah shalat, kemampuan menyebutkan syarat syah dan 




Kemampuan menyebutkan rukun shalat adalah kemampuan 
menyebutkan setiap perkataan, perbuatan atau gerakan dalam shalat. 
kemampuan menyebutkan sunah shalat adalah kemampuan menyebutkan 
amalan-amalan sunah dalam shalat dan apabila tertinggal/ tidak dikerjakan 
maka harus diganti dengan sujud sahwi. Kemampuan menyebutkan Syarat 
sah shalat adalah kemampuan menyebutkan sesuatu yang harus dipenuhi 
sebelum melaksanakan apabila tidak dipenuhi maka tidak sah shalatnya. 
kemampuan menyebutkan syarat wajib shalat adalah kemampuan 
menyebutkan syarat yang harus dipenuhi sebelum melaksanakan shalat. 
sedangkan kemampuan menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat 
adalah kemampuan menyebutkan suatu perkataan, perbuatan, gerakan 
ucapan atau tindakan yang dapat membatalkan shalat yang tidak terdapat 
pada rukun shalat, sunah shalat, syarat sah dan syarat wajib shalat. Setelah 
mampu menyebutkan bagian-bagian dari ketentuan-ketentuan shalat 
diharapkan para siswa mempraktekan atau menerapkan sebelum 
melaksanakan shalat supaya shalatnya baik dan benar. Hal ini dikarenakan 
apabila shalatnya baik dan benar maka amalan yang lainya pun akan baik 
pula. 
Untuk itulah materi tentang ketentuan-ketentuan shalat harus 
diajarkan dengan menggunakan metode dan media yang dapat 
mempermudah siswa dalam memahami materi tersebut. Namun dalam 
kenyataan, berdasarkan hasil pengamatan lapangan menunjukan bahwa 
kegiatan pembelajaran masih terfokus pada guru (teacher centered) dan 
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metode ceramah masih dominan. Guru dalam praktiknya sering kali 
mengajar menggunakan media yang sudah tersedia yaitu  textbook. Media 
yang lebih inovatif dan mengutamakan peran siswa dalam proses belajar 
mengajar masih sedikit bahkan belum tersedia di sekolah-sekolah dasar.  
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 16 Juli 
2013 di SD Negeri Perumnas Condongcatur, Kabupaten Sleman 
mendapatkan temuan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam proses belajar mengajar didominasi oleh guru yang hanya 
mengggunakan buku teks. siswa terlihat kurang paham serta kurang jelas 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut terlihat ketika 
para siswa  mengikuti paktek sholat mereka terlihat bingung karena 
kurangnya gambaran pada saat pelajaran lisan dikelas. Kegiatan 
pembelajaran seperti ini lah yang akan mempengaruhi pencapaian tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan.  
Mewujudkan pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran yang 
meliputi praktek langsung dengan audio dan visual maka dibutuhkan suatu 
media atau alat bantu, oleh karena itu, peneliti mencoba mengembangkan 
multimedia pembelajaran  yang dilengkapi dengan audio, teks, grafik, 
animasi, dan video, multimedia ini berpusat pada siswa dan bersifat 
individu dengan memanfaatkan teknologi komputer dalam bentuk 
multimedia pembelajaran interaktif. Multimedia ini didesain dengan 
melihat karakteristik siswa sekolah dasar yang disesuaikan dengan 
lingkungan dan ketersediaan sarana prasarana di sekolah. 
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Pengembangan multimedia pembelajaran berbasis komputer yang 
berisi materi tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pokok 
bahasa ketentuan-ketentuan shalat merupakan solusi alternatif dari 
berbagai permasalahan yang telah dikemukakan di atas. Beberapa manfaat 
yang diharapkan dari pengembangan multimedia interaktif ini antara lain 
nilai kepraktisan, efisiensi, kelayakan dan keluasan sasaran. Proses dan 
hasil belajar juga akan bisa dilakukan secara optimal. Asumsi inilah yang 
mendorong perlu dilakukan penelitian pengembangan  multimedia 
interaktif untuk materi tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan diketahui bahwa  
pemahaman siswa terhadap materi ketentuan-ketentuan shala masih 
rendah. 
2. Belum banyak dikembangkan multimedia pembelajaran untuk mata 
pelajaran PAI kelas IV. 
3. Guru cenderung lebih banyak menggunakan bahan ajar buku dalam 
mengajar. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti hanya membatasi 
pada pengembangan multimedia pembelajaran interaktif untuk mata 
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pelajaran PAI, pokok bahasan ketentuan-ketentuan shalat kelas IV Sekolah 
Dasar. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan multimedia pembelajaran 
interaktif untuk mata pelajaran PAI pokok bahasan ketentuan-ketentuan 
shalat sebagai sumber belajar yang  layak untuk siswa kelas IV Sekolah 
Dasar. 
E. Tujuan Penelitian  
Dari perumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah menghasilkan media pembelajaran yang layak untuk 
digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV Sekolah 
Dasar. 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
1. Produk multimedia ini mencakup komponen-komponen sebagai 
berikut: 
a. Pendahuluan, yang berisikan tentang standar kompetensi 
b. Penyajian, berisikan animasi tentang tata rukun shalat mulai dari 
salam sampai akhir yang dilengkapi dengan bacaan-bacaan shalat, 
sunah shalat, syarat syah shalat, syarat wajib shalat, hal-hal yang 
membatalkan shalat. 
c. Evaluai, berisikan tetang soal-soal latihan sebagai bentuk umpan 
balik dari materi yang telah dipelajari siswa. 
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d. Unsur-unsur yang lain yang dapat membantu untuk memfokuskan 
perhatian siswa dalam proses pembelajaran, seperti: clip art, 
gambar, warna, musik, serta animasi. 
2. Software multimedia pembelajaran ini dapat dioperasikan dengan 
spesifikasi komputer yang rendah. Spesifikasi minimal perangkat keras 
komputer yang diperlukan agar software pembelajaran berjalan baik 
adalah : 
a) Processor minimal Intel Pentium III 450 megahertz. 
b) Hard disk minimal 10 gigabyte. 
c) CD-ROM (Compact Disc Read Only Memory) Drive 52 x speed 
d) RAM (Random Acces Memory) minimal 128 Gigabyte. 
e) Resolusi monitor 1024 x 768 pixel dengan kedalaman warna 32 bit. 
f) Speaker aktif. 
g) Headphone. 
h)  Sistem operasi minimal Windows 98. 
3. Software multimedia pembelajaran berbasis komputer ini dirancang      
untuk pembelajaran mandiri dan bersifat interaktif sehingga siswa dapat 
belajar secara mandiri dimanapun dan kapanpun secara mandiri dengan 
terlibat aktif selam proses pembelajaran. 
4. Software multimedia pembelajaran berbasis komputer ini dikemas 





G. Pentingnya Pengembangan 
Pembelajaran Pembelajaran konvensional dengan ceramah, hanya 
menggunakan buku teks, dan tanya jawab merupakan hal yang 
membosankan bagi siswa. Siswa menjadi tidak bergairah dan kurang 
termotivasi dalam belajar. 
Mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya solusi yang tepat yaitu 
pengembangan multimedia pembelajaran interaktif mata pelajaran PAI 
untuk kelas IV yang memiliki unsur penting dalam memfasilitasi siswa, 
yakni: 
1. Memberikan alternatif media yang menarik dan mudah dipahami. 
2. Memfasilitasi belajar individual maupun kelompok. 
H. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara  
teoritis maupun secara praktis kepada berbagi pihak sebagai berikut: 
1. Dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 
Teknologi Pendidikan atas terciptanya multimedia pembelajaran PAI 
kelas IV Sekolah Dasar.. 
2. Bagi siswa, multimedia pembelajaran ini dapat dijadikan media 
alternatif yang menarik dan menyenangkan selain buku teks. 
3. Dapat dimanfaatkan guru sebagai alat bantu dalam menjelaskan materi 
pelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik. 
4. Bagi sekolah, yaitu menambah sarana pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran sekolah. 
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I. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kemungkinan kesalahan penafsiran terhadap 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu 
disampaikan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian 
pengembangan ini : 
1. Pengembangan multimedia pembelajaran interaktif mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam adalah kegiatan menghasilkan produk 
pembelajaran yang terdiri atas elemen teks, gambar, video, dan 
animasi yang dikolaborasikan dengan pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
2. “Ketentuan-Ketentuan Shalat” adalah materi dalam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas IV semester gasal. Adapun indikator 
yang harus dicapai siswa pada pokok bahasan tersebut yakni: 
a. Siswa mampu menyebutkan rukun shalat 
b. Siswa mampu menyebutkan sunah shalat 
c. Siswa mampu menyebutkan syarat syah dan syarat wajib shalat 












A. Pembelajaran Pokok Bahasan Ketentuan-ketentuan Shalat dalam 
PAI Sekolah Dasar 
1. Pengetian, Tujuan dan Ruang Lingkup PAI SD 
a.  Pengertian Pendidikan Agama Islam SD 
 Menurut kamus besar bahasa indonesia (W.J.S. Poerdaminta, 1985: 
702), kata “pendidikan” berasal dari kata dasar didik dan awalan men, 
menjadi mendidik yaitu kata kerja yang atinya memelihara dan memberi 
latihan (ajaran). Pendidikan sebagai kata benda berarti proses perubahan 
sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. 
 Menurut Qodri. A. Azizi (2003: 18) lebih memaknai pendidikan 
sebagai (proses melatih dan mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, 
pikiran, perilaku dan lain-lain terutama oleh sekolah formal). Pendidikan 
dalam pengertian ini dalam kenyataanya sering dipraktekan dengan 
pengajaran yang sifatnya verbalistik. 
 Sedangkan menurut Abu Bakar Muhamad (1981: 9) pendidikan 
ialah pemberian pengaruh dengan berbagai macam yang berpengaruh, 
yang sengaja kita pilih untuk membantu anak, agar berkembang 
jasmaninya, akalnya, ahlaqknya, sehingga sedikit demi sedikit, sampai 
kepada batas kesempurnaan maksimal yang dapat dicapai, sehingga dia 
bahagia dalam hidupnya sebagai individu dan dalam kehidupan 
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masyarakat (sosial) dan setiap tindakan keluar dari padanya, menjadi lebih 
sempurna, lebih tepat dan lebih baik lagi bagi masyarakat. 
 Jadi, pendidikan adalah suatu proses perubahan melatih 
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, pikiran, perilaku dan lain-lain, 
yang dijadikan sebagai pegangan dalam hidup bermasyarakat.  
Setelah memahami tentang arti pendidikan, maka akan dibahas lebih 
lanjut tentang pendidikan agama Islam.  
 Menurut Abdul Majid dan Dian andayani (2005: 130) pengertian 
pendidikan agama Islam dalam buku Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Kompetensi bahwa pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani ajaran agama islam, dibarengi dengan 
tuntunan untuk menghormati penganut agama laian dalam hubunganya 
dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud persatuan dan 
kesatuan bangsa. Dalam hal ini, pendidikan agama Islam merupakan suatu 
aktivitas yang disengaja untuk membiming manusia dalam memahami dan 
menghayati ajaran agama Islam serta dibarengi dengan tuntutan untuk 
menghormati penganut agama lain.  
  Menurut Zuhairini, dkk (1981:27) pendidikan agama Islam adalah 
usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik 
agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran islam. 
  Selain itu menurut Zakiyah Drarajat yang disitir oleh Abdul Majid 
dan Dian Andayani (2005: 130) bahwa pendidikan agama Islam adalah 
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suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 
dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati yang 
pada akhirnya mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan 
hidup. Disini pendidikan agama Islam tidak hanya bertugas menyiapkan 
peserta didik dalam rangka memahami dan menghayati ajaran Islam 
namun sekaligus menjadikan Islam sebagai pedoman hidup. 
 Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang 
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam SD 
 Pendidikan Agama Islam di sekolah atau Madrasah bertujuan 
untuk menumbuhkan, mengembangkan dan meningkatkan keimanan 
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, sehingga 
menjadi manusia muslim yang berkembang dalam keimanan, 
ketakwaanya, berbangsa dan bernegara, serta untuk melanjutkan pada 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
 Tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar yaitu: 
a. Menumbuhkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, pembiasaan, 
serta pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga 
menjadimanusia muslim yang terus berkembang keimanan dan 
ketakwaanya kepada Allah SWT. 
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b. Mewujudkan manusia indonesia yang taat bergama dan berahlak 
mulia yaitu manusia yang berpengaetahuan, rajin beribadah, cerdas, 
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi, serta menjaga 
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan 
budaya agama dalam komunitas sekolah (Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No 23 Tahun 2006). 
c. Meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 
pengamalan peserta didik tentang agama islam, sehingga menjadi 
manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 
serta berahlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
Dari tujuan tersebut dapat ditarik bebrapa dimensi yang hendak 
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI), yaitu: 
a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama islam. 
b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan 
peserta didik terhadap ajaran agama islam. 
c. Dimensi penghayatan atau pengamalan batin yang dirasakan 
peserta didik dalam menjalankan ajaran agama islam 
d. Dimensi Dimensi pengamalanya, dalam arti bagaimana ajaran 
islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi 
oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam 
dirinya untuk menggerakan, mengamalkan dan menaati ajaran 
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agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 
mengaktualisasikan dan merealisasikanya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
 Masing-masing dimensi itu membentuk kaitan yang terpadu dalam 
usaha membentuk manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah SWT serta berahlak mulia, dalam arti bagaimana islam yang diimani 
kebenaranya itu mampu dipahami, dihayati dan diamalkan dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
c. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam SD 
 Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek: Al-
Qur’an dan Hadist, Aqidah, Ahlak, Fiqih, Tarikh, dan Kebudayaan Islam 
(SKI). Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan, keserasian, 
dan keselarasan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan 
manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, 
dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 
 Standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 








Tabel 1. Silabus PAI SD kelas IV semester I 
Standar kompetensi  Kompetensi Dasar 
Al-Qur,an 
1. Membaca surah-surah 
Alquran  
1.1 Membaca surah Al Fatihah dengan lancar 
1.2 Membaca surah Al Ikhlas dengan lancar 
Aqidah  
2. Mengenal sifat jaiz 
Allah SWT 
2.1 Menyebutkan sifat jaiz Allah SWT 
2.2 Mengartikan sifat jaiz Allah SWT 
 
3. Menceritakan kisah 
nabi 
3.1 Menceritakan kisah nabi Adam AS 
3.2 Mencritakan kisah kelahiran nabi 
Muhamad SAW  
3.3 Menceritakan perilaku masa kanak-kanak 
nabi     Muhamad SAW  
       Akhlak 
4.    Membiasakan perilaku 
terpuji 
 
4.1 Meneladani perilaku taubatnya nabi 
Adam AS 





5.1 Menyebutkan rukun shalat 
5.2 Menyebutkan sunah shalat 
5.3 Menyebutkan syarat sah dan syarat wajib 
shalat 





 Pengembangan multimmedia pembelajaran interaktf ini 
memfokuskan pada standar kompetensi mengenal ketentuan-ketentuan 
shalat yang termasuk kedalam aspek fikih dengan kompetensi dasar 
menyebutkan rukun shalat, menyebutkan sunah shalat, menyebutkan 
syarat sah dan syarat wajib shalat, menyebutkan hal-hal yang 
membatalkan shalat. Peneliti mengambil pokok bahasan tentang 
ketentuan-ketentuan shalat dalam penelitianya ini dikarenakan shalat 
merupakan hal yang paling penting bagi umat muslim atau bagi agama 
Islam. Dalam agama Islam shalat merupakan tiang dari agama Islam, 
shalat juga sebagai sarana dalam hubungan manusia dengan Allah SWT. 
shalat juga merupakan pangkal dari amal ibadah yang lainya. Jika  
shalatnya baik maka amalan yang lain akan baik pula, sebaliknya bila 
shalatnya jelek maka amalan yang lain akan rusak. Untuk itulah materi 
tentang shalat harus diajarkan sedini mungkin dengan dipelajari secara 
serius dan teliti mengingat shalat sangat penting.  
2. Pengertian, Tujuan dan Manfaat Shalat 
a. Pengertian Shalat 
 Nabi Muhamad SAW bersabda: shalat merupakan hal terpenting 
dalam agama Islam, shalat merupakan sendi bagi agama Islam apabila 
seseorang melakukan shalat maka berarti orang tersebut telah menegakan 




 Menurut Ash-Shiddieqy ( Sentot Hariyanto, 2002 : 59-60) 
perkataan shalat dalam bahasa arab do’a memohon kebajikan dan pujian. 
 Menurut Imam Bashari Assayuthi (1998: 30) shalat ialah salah satu 
komunikasi antara hamba dengan tuhanya sebagai bentuk ibadah yang di 
dalamnya merupakan amalan yang tersusun dari beberpa perkataan dan 
perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan 
salam, serta sesuai dengan syarat dan rukun yang ditentukan syara’. 
 Shalat dengan makna do’a tentang pada Al-Qur’an surah At 
Taubah ayat 103: 
                                                                                                   
             
 
Ambilah zakat sebagian dari harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan sholatlah (mendo’alah) untuk 
mereka. Sesunguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman bagi jiwa 
mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui (QS. At 
Taubah :103). 
 Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan shalat 
adalah do’a yang dimulai dengan gerakan takbir dan diakhiri dengan 




b. Tujuan dan Manfaat Shalat 
 Adapun tujuan hakiki dari shalat sebagaimana dikatakan Al Jaziri 
(Supiana dan Karman, 2001: 24) adalah tanda dalam hati dalam rangka 
mengagungkan Allah sebagai pencipta. Disamping itu shalat juga 
merupakan bukti takwa manusia kaepada Khaliqnya. Shalat juga 
menjauhkan manusia dari perbuatan keji dan mungkar. Sebagaimana 
firman Allah sebagai barikut: 
      Bacalah kitab (Al Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu 
(Muhammad) dan laksanakanlah shalat. sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Dan ketahuilah 
mengingat Allah (shalat) itu lebih besar (keutamaanya dari pada yang 
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan (Al Ankabut:45) 
 
       Apabila shalat dapat menangkal perbuatan keji dan mungkar, maka 
mengantar orang yang akan melaksanakanya mencapai kabahagian hakiki. 
Sebaliknya, apabila shalat diremehkan dan dilaksanakan seenaknya, maka 
kecelakaan dan kesengsaraan, kerusakan dan kesesatan serta kerugian 
besar akan menimpa. Dalam Al Qur,an Allah telah menegaskan: “maka 
datanglah sesudah mereka pengganti yang lebih jelek yang menyia-
nyiakan shalat, dan memperturutkan hawa nafsunya. Maka kelak mereka 
akan menemui kesesatan kecuali orang yang bertaubat, beriman dan 
beramal shaleh, maka mereka akan masuk syurga dan tidak diragukan 
sedikitpun.  
     Shalat memiliki beberapa manfaat diantaranya yaitu: 
1. Shalat dapat menghapuskan dosa 
2. Manfaat shalat bagi kesehatan 
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a. Berdiri lurus adalah pelurusan tulang belakang, dan menjadi awal 
sebuah latihan pernafasan, pencernaan dan tulang. 
b. Takbir merupakan kegiatan mengangkat lengan dan 
mereggangkanya sehingga sehingga rongga dada mengembang 
seperti halnya paru-paru, dan mengankat tangan berarti 
mereggangkan otot-otot bahu hingga aliran darah yang membawa 
oksigen menjadi lancar. 
c. Ruku’ berarti memperlancar aliran darah dan getah bening keleher 
oleh karena sejajarnya letak bahu dengan leher. Aliran akan 
semakin lancar bila ruku’ dilakukan dengan benar yaitu meletakan 
perut dan dada lebih tinggi dari pada leher. 
d. Sujud juga melancarkan peredaran darah hingga dapat mencegah 
wasir. Sujud dengan cepat tidak bermanfaat. Ia tidak mengalirkan 
getah bening dan tidak melatih tulang belakang dan otot. Tak heran 
kalau ada di sahabat Rasul menceritakan bahwa Rasulullah sering 
lama dalam bersujud. 
e. Duduk diantara dua sujud dapat mengaktifkan kelenjar keringat 
karena bertemunya lipatan paha dan betis sehingga dapat 
mencegah terjadinya pengapuran. Gerakan ini menjaga supaya kaki 
secara optimal menopang tubuh kita. 
f. Gerakan salam yang merupakan penutup shalat, dengan 
mealingkan wajah ke kanan dan ke kiri bermanfaat menjaga 
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kelenturan urat leher, gerakan ini juga akan mempercepat aliran 
getah bening dileher kejantung. 
3. Mencegah perbuatan keji dan mungkar. 
  Selain dapat menhapus dosa, mencegah perbuatan keji dan 
mungkar, ternyata gerakan-gerakan dalam shalat juga bermanfaat bagi 
kesehatan tubuh manusia. 
3. Hikmah dan Keutamaan Shalat 
Setiap ibadah dalam shalat, harus diakui bahwa ibadah-ibadah 
tersebut mengandung rahasia-rahasia yang dalam, mengandung hikmah 
yang besar bagi yang mengerjakanya dan bagi pergaulan masyarakat 
umum. Adapun rahasia dan hikmah-hikmah yang terkandung dalam shalat 
antara lain: 
1. Mengingatkan kita kepada Allah SWT, menimbulkan rasa takut 
kepadanya, tunduk kepadanya dan dan menumbuhkan didalam jiwa 
rasa kebesaran dan rasa ketinggian Allah SWT serta mengesakan 
kebesaran dan kekuasaa-Nya. 
2. Mendidik dan melatih manusia menjadi orang yang dapat menghadapi 
segala kesulitan dengan hati yang mantap dan tenang.  Selain itu shalat 
juga dapat menghilangkan sifat tamak. 
3. Menjadi penghalang untuk mengerjakan kemungkaran dan keburukan. 
Bacaan-bacaan ataupun gerakan-gerakan dalam shalat menumbuhkan 
perasaan akan kebesaran Allah SWT. 
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Selain hikmah-hikmah yang disebutkan diatas (Teungku Muhamad 
Hasby As Shiddieqy, 2001: 64) mengungkap tentang hikmah-hikmah yang 
lain dalam pekerjaan-pekerjaan shalat antara lain: 
1. Berdiri adalah untuk memuji-muji Allah serta membesarka-Nya. 
2. Ruku’adalah untuk membesarkan allah. 
3. I’tidal adalah untuk menyanjung sifat Allah. 
4. Sujud adalah untuk menyatakan kehambaan diri manusia kepada 
Allah. 
5. Duduk antara dua sujud adalah untuk memohon hajat kepada Allah. 
6. Duduk tasyahud adalah untuk mempersembahkan segala kehormatan 
kepada Allah, memberi salam kepada Nabi SAW, memberi salam 
kepada hamba Allah yang shalih-shalih, membaharui syahadat 
bershalawat dan bermohon. 
Dalam ibadah shalat, selain mengandung hikmah juga terdapat 
keutamaan-keutamaan dan hal ini sudah jelas tergambar dalam Al Qur’an. 
Menurut Nahd bin Abdurrahman bin Sulaiman Arrumi (1994: 64-67) 
keutamaan dan nilai shalat yang terdapat dalam Al Qur’an diantaranya: 
1. Shalat merupakan salah satu tanda dari adanya hidayah dan keimanan. 
2. Shalat merupakan sebab untuk diberi rezeki dan keutamaan oleh Allah 
SWT. 
3. Masalah shalat sering disebut bergandengan dengan ibadah yang 
lainya. 
4. Diperintahkan menjadikan shalat sebagai penolong. 
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5. Shalat dapat menghapus segala kesalahan. 
6. Shalat dapat menyebabkan masuk surga. 
 Dari uraian di atas hikmah shalat adalah untuk mengakui 
kebesaran, keagunggan Allah SWT supaya manusia tidak sombong 
terhadap apa yang dimilikinya sedangkan kutamaan shalat adalah untuk 
mengetahui bahwa shalat adalah hal terpenting bagi umat muslim karena 
shalat dapat menyebabkan masuk surga, dibukakanya pintu ampunan. 
4. Ketentuan-ketentuan Shalat 
 Supaya dalam melaksanakan shalatnya baik dan benar maka 
sebelum melaksanakan shalat harus mengetahui ketentuan-ketentuan dari 
shalat. 
berikut adalah ketentuan-ketentuan shalat  menurut Hadist, dan menurut 
Al Qu’ran  
1. Rukun shalat  
Rukun adalah perkataan atau gerakan yang membentuk hakikat 
shalat. berikut ini adalah bagian-bagian dari rukun shalat: 
a. Berdiri adalah wajib bagi orang yang mampu berdiri. Tidak sah 
shalat badi orang yang mampu berdiri, firman Allah Ta’ala, 
“Berdirilah Untuk Allah dengan khusyu” (QS al Baqarah: 238). 
Dan sabda Nabi SAW “shalatlah sambil berdiri, bila tidak mampu 
sambil duduk, dan bila masih tidak mampu kerjakan sambil 
berbaring”. (HR Bukhori) 
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b. Niat yaitu keinginan yang kuat pada hati untuk melaksanakan 
shalat tertentu berdasarkan sabda Nabi shollalohu ‘alaihi 
wasalam, “Sesungguhnya setiap amal tergantung niatnya (HR 
Bukhori).  
c.  Takbiratul ihram dengan lapad “Allahu Akbar”, berdasarkan 
sabda Nabi shollalohu ‘alaihi wasalam, “kunci shalat adalah suci, 
awal pengharamnya adalah takbir, dan penghalalnya adalah 
halal”. (HR Abu Daud, At Tirmidzi). 
d. Membaca surat Al Fatihah Nabi shollalohu ‘alaihi wasalam 
bersabda: Tidak ada shalat bagi yang tidak tidak membaca 
fatihatul kitab (surat al Fatihah)”. (HR Bukhori). Lain halnya bagi 
ma’mum yang membaca surat dengan jahar (keras), maka ia 
harus diam dan mendengarkan bacaan imam, berdasarkan firman 
Allah Ta’ala,” Dan apabila dibacakan Al Qur’an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar 
kamu mendapat rahmat ( QS al A’rof:204).    
e. Ruku’ dan I’tidal sebagaimana sabda Nabi shollalohu ‘alaihi 
wasalam kepada orang yang salah shalatnya, “kemudian rukulah 
dengan tumaninah, lalu bangkit hingga tegak berdiri”. (HR 
Bukhori). 
f. Sujud dan duduk diantara dua sujud sebagai mana sabda Nabi 
shollalohu ‘alaihi wasalam kepada orang yang salah shalatnya, 
“Kemudian sujudlah hingga tumaninah, lalu bangkit hingga 
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tumaninah duduk”. (HR Bukhori), dan firman Allah Ta’ala, “Hai 
orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah kamu, 
sembahlah tuhanmu, dan berbuatlah kebajikan, supaya kamu 
mendapat kemenangan” (QS al Hajj: 77) 
g. Tumaninah pada ruku, sujud, berdiri, dan duduk. 
h. Duduk tasyahud yakni duduk setelah rakaat kedua atau rakaat 
terakhir sambil membaca Do’a tahiyat. 
i. Mengucapkan salam kekanan dan kekiri. 
j. Tertib, yakni melakukan gerakan shalat berdasarkan urutanya, 
tidak sah shalat yang membaca al Fatihah sebelum takbiratul 
ihram dan seterusnya. 
2. Sunah sahalat 
Dalam shalat sunah dibagi menjadi dua yaitu sunah ab’adh dan 
sunah haiat. 
Sunah ab’adh adalah amalan sunah yang apabila tertinggal atau 
tidak dikerjakan maka dapat diganti dengan sujud sahwi. Sunah 
ab’adh ada 6 macam yaitu: 
a. Duduk tasyahud awal. 
b. Membaca tasyahud awal. 
c. Membeca do’a qunut pada waktu shalat subuh. 
d. Berdiri ketika membaca do’a qunut. 
e. Membaca shalawat kepada Nabi pada tasyahud awal. 
f.  Membaca shalawat kepada keluarga Nabi pada tasyahud akhir. 
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Sunah haiat adalah amalan sunah yang apabila tertinggal atau 
tidak dikerjakan tidak disunahkan diganti dengan sujud sahwi. Yang 
termasuk sunah haiat adalah sebagai berikut: 
a. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram sampai sejajar 
ujung jari dengan telinga atau telapak tangan sejajar dengan bahu. 
                                                                                                             
(ه      خ ش   )                              
                ،                     ،            
Sesuai dengan hadits dari Ibnu Umar ra, “Bahwasanya Nabi 
saw apabila beliau melaksanakan shalat, beliau mengangkat kedua 
tangannya sampai sejajar dengan kedua bahu beliau, kemudian 
membaca takbir. Apabila beliau ingin ruku, beliau pun mengangkat 
kedua tangannya seperti itu, dan begitu pula kalau beliau bangkit 
dari ruku” (HR Bukhari Muslim). 
b. Bersedekap. 
c. Mengarahkan kedua mata ketempat sujud. 
d. Membaca doa if’titah. 
e. Membaca ta’awuz sebelum membaca surat Al-Fatihah membaca . 
sesuai dengan firman Allah: 
“Maka apabila kamu membaca Al-quran, maka hendaklah kamu 
memohon perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” 
(Qs An-Nahl ayat: 98) 
f. Membaca amin setelah membaca surat Al-Fatihah 
Sabda Rasulullah saw dari Abu Hurairah ra, “Apabila imam 
membaca amin, malaikat pun membaca amin maka ucapkanlah 
pula amin olehmu. Maka sesungguhnya barangsiapa yang bacaan 
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aminnya berbarengan dengan aminnya malaikat, maka akan 
diampuni segala dosa-dosanya yang terdahulu.” (HR Bukhari dan 
Muslim). 
g. Membaca surah atau beberapa ayat setelah membaca surat Al-
Fatihah,  
Dari Jabir bin Samrah ra, “Rasulullah saw ketika shalat Duhur 
membaca surat “Wallaili idza yaghsya”, dan pada shalat Ashar 
sama seperti itu panjangnya, dan pada shalat subuh membaca 
surat lebih panjang dari itu” (HR Bukhari Muslim). 
h. Membaca tasbih ketika ruku’. 
i. Membaca doa ketika duduk diantara dua sujud. 
3. Syarat syah shalat  
Syarat sah shalat sebagai berikut: 
a. Masuk waktu shalat  
Shalat tidak wajib dilaksanakan terkecuali sudah masuk 
waktunya, dan tidak sah hukumnya shalat yang dilaksanakan 
sebelum masuk waktunya. 
b. Suci dari hadas besar dan hadas kecil. 
Hadas besar adalah belum mandi dari junub hadas kecil adalah 
tidak dalam keadaan berwudu. 
c. Suci badan, pakaian dan tempat shalat dari najis 
Sebelum melaksanakan shalat badan harus suci, mensicukan 
badan dengan cara mandi atau berwudu. Pakaian juga harus 
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bersih, rapi sebelum dipakai untuk shalat alangkah baiknya dicuci 
dahulu. Sebelum shalat harus memeriksa tempat shalatnya 
terlebih dahulu apakah benar-benar bersih atau tidak. Berdasarkan 
sabda Nabi shollalohu ‘alaihi wasalam, “Allah tidak akan 
menerima shalat yang tidak suci”.(HR Muslim). 
d. Menutup aurat 
Aurat harus ditutup rapat-rapat dengan sesuatu yang dapat 
menghalangi terlihatnya warna kulit. 
Batasan aurat laki-laki adalah antara pusar dan lutut, sedangkan 
aurat wanita adalah seluruh tubuh selain wajah dan telapak 
tanganya. sabda Nabi shollalohu ‘alaihi wasalam, “Allah tidak 
akan menerima shalat yang haid kecuali memakai khaimar (kain 
yang menutupi kepala),”dan sabdanya ketika ditanya tentang 
shalatnya wanita yang memakai gamis dan khimar tanpa kain, 
beliau menjawab “Apabila gamisnya lebar menutupi kedua 
kakinya” (HR At Tirmidzi).  
e. Menghadap kiblat 
Orang yang mengerjakan shalat harus wajib menghadap kiblat 
yaitu menghadap kemasjidil haram. 
4. Syarat wajib shalat 
Selain syarat sah shalat ada juga syarat wajib shalat. syarat wajib 




a. Islam  
Orang yang wajib melaksanakan shalat adalah orang yang 
beragama Islam, selain agama Islam tidak diwajibkan 
melaksanakan shalat. Berdasarkan sabda Nabi shollalohu ‘alaihi 
wasalam,” Serula mereka agar bersaksi tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah dan Muhamad adalah utusan 
Allah, jika mereka paham tentang itu beritahulah mereka bahwa 
Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu pada setiap hari 
dan malam”, (HR Bukhori).  
b. Baligh (dewasa) 
Orang yang belum baligh atau dewasa tidak diwajibkan 
mengerjakan shalat. Berikut ini adalah ciri atau tanda-tanda 
otrang yang sudah baligh: 
1) Mimpi bersetubuh atau mimpi basah bagi anak laki-laki. 
2) Mulai keluar darah haid atau sering disebut datah bulan 
untuk anak   perempuan. 
c. Berakal  
Berakal dalam hal ini manusia memiliki akal atau sadar tidak gila, 
tidak mabuk, tidak dapat berfikir, pingsan. Karena orang-orang 
tersebut tidak diwajibkan melaksanakan shalat. Berdasarkan 
sabda Nabi shollalohu ‘alaihi wasalam,” Diangkat catatan dari 
tiga perkara, orang yang tidur hingga ia bangun, anak-anak 
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hingga baligh, dan orang gila hingga ia berakal”.( HR Abu Daud 
Hakim) 
d. Suci dari haid dan nifas 
Seorang yang sedang datang bulan atau habis melahirkan tidak 
diwajibkan melaksanakan shalat karne dalam kondisi yang tidak 
suci.  
e. Masuk waktu shalat, shalat adalah ibadah yang ditentukan waktu 
pelaksanaanya sebagaimana firman Allah Ta’ala ”Sesungguhnya 
shalat itu fardu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman”. (QS An Nisa:103).    
5. Hal-hal yang membatalkan shalat 
Selain harus mengetahui rukun, syarat sah, syarat wajib, dan sunah 
shalat umat islam juga harus memahami hal-hal yang membatalkan 
shalat. berikut adalah hal-hal yang dapat membatalkan shalat: 
1. Makan dan minum dengan sengaja. 
2. Berbicara dengan sengaja, bukan untuk kepentingan shalat. 
3. Meninggalkan salah satu rukun salat atau syarat shalat yang telah 
disebutkan, apabila tidak diganti atau disempurnakan ditengah 
pekasanaan shalat atau sesudah selesai shalat beberapa saat. 
4. Banyak melakukan gerakan diluar gerakan shalat. 
5. Tertawa sampai terbahak-bahak. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketentuan-katentuan 
shalat adalah hal yang wajib yang harus diketahui sebelum melaksanakan 
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salat supaya baik dan benar. Di dalam ketentuan-ketentuan shalat apabila  
tinggalkan atau tidak dipenuhi akan membatalkan shalat atau shalatnya 
tidak sah seperti rukun, syarat sah, dan syarat wajib shalat. ada pula yang 
apabila lupa dapat diganti dengan gerakan tertentu (sujud sahwi) yaitu 
sunah ab’ad. Ada pula yang tertinggal atau tidak dikerjakan tidak 
disunahkan diganti yaitu sunah haikat. Sedangkan sesuatu perbuatan atau 
gerakan atau ucapan yang dapat membatalkan shalat adalah hal-hal yang 
membatalkan shalat. 
5. Pembelajaran Tentang Ketentuan-ketentuan Shalat dalam 
Pembelajaran PAI 
Kegiatan pembelajaran ketentuan-ketentuan shalat dalam 
pembelajaran PAI diseoklah dasar masih bersifat teacher center yang 
dibantu dengan menggunakan media buku teks. Dimana proses kegiatan 
pembelajaranya para siswa disuruh mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang pengertian rukun shalat, pengertian sunah shalat, pengertian syarat 
syah dan syarat wajib shalat. Setelah itu para siswa disuruh berlatih 
menjelaskan pengertian rukun shalat, sunah shalat, syarat sah dan syarat 
wajib shalat baik secara klasikal kelompok maupun individu.  
Setelah berlatih menjelaskan para siswa disuruh menyebutkan 
rukun shalat, sunah shalat, syarat sah dan syarat  wajib shalat serta 
menyebutkan hal-hal yang menyebutkan shalat. Berdasarkan wawancara 
dengan guru di SD Perumnas Condongcatur kegiatan pembelajaran 
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ketentuan-ketentuan shalat tidak dijelaskan terlebih dahulu akan tetapi 
para siswa langsung disuruh praktek di mushola. 
Kegiatan pembelajaran seperti inilah yang mengakibatkan kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi ketentuan-ketentuan shalat karena 
kurangya gambaran yang digunakan sebagai acuan sebelum mengikuti 
praktek. Selain itu proses pembelajaran seperti ini akan mengakibatkan 
minat dan motivasi terhadap mata pelajaran PAI pokok bahasan ketentuan-
shalat berkurang. 
Seharusnya materi pembelajaran yang bersifat praktek harus diajarkan 
dengan media yang dapat memberikan gambaran supaya dalam mengikuti 
praktek para siswa tidak merasa kebingungan, serta menggunakan media 
yang dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Salah satu media yang dapat memberikan gambaran serta 
dapat menarik minat dan motivasi siswa adalah dengan menggunakan 
multimedia pembelajaran interaktif. Dimana multimedia pembelajaran 
interaktif dapat menampilkan video, animasi, teks, grafik, dan audio, 
selain itu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan multimedia 
pembelajaran interaktif para siswa dapat berinteraksi dengan materi. 
Untuk itulah peneliti menngembangkan multimedia pembelajaran 
interaktif ketentuan-ketentuan shalat yang bertujuan untuk membantu para 
siswa dalam memahami materi sebelum praktek. 
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B. Kajian Tentang Multimedia Pembelajaran Interaktif Pokok Bahasan 
Ketentuan-ketentuan Shalat 
1. Pengertian Multimedia Pembelajaran Interaktif Pokok Bahasan 
ketentuan-ketentuan shalat 
  Azhar Arsyad (2009: 170) menyatakan bahwa multimedia secara 
sederhana didefinisikan lebih dari satu media, media ini bisa berupa 
kombinasi antara teks, grafik, animasi, suara, dan video. Hal ini senada 
dengan pendapat Bambang Warsita (2008: 36) bahwa multimedia 
interaktif merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat 
menggabungkan dan mensinergikan semua media yang terdiri dari teks, 
grafis, foto, video, animasi, musik, narasi, dan interaktivitas yang 
diprogram berdasarkan teori dan prinsip-prinsip pembelajaran. 
       Richard E. Mayer (2009: 3) mendefinisikan multimedia sebagai 
presentasi materi dengan menggunakan kata-kata sekaligus gambar-
gambar. Kata-kata dalam hal ini adalah materi yang disajikan dengan 
bentuk verbal, misalnya menggunakan teks kata-kata yang tercetak atau 
terucap. Sedangkan yang dimaksud dengan gambar-gambar adalah materi 
yang disajikan dalam bentuk gambar, bisa dalam bentuk gambar grafis 
statis (seperti: ilustrasi, grafik, foto, dan peta) atau menggunakan grafik 
dinamis (seperti: animasi dan video). 
       Constantinescu (I Gde Wawan Sudatha, 2009: 48) menyatakan 
bahwa  
“Multimedia refers to computer-based systems that use various types of 
content, such as text, audio, video, graphics, animation, and interactivity”.  
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Maksudnya adalah bahwa multimedia merujuk kepada sistem berbasis 
komputer yang menggunakan berbagai jenis isi seperti teks, audio, video, 
grafik, animasi, dan interaktifitas. 
       I Gde Wawan Sudatha (2009: 41) mengungkapkan bahwa 
multimedia pembelajaran dapat diartikan sebagai sistem komunikasi 
interaktif berbasis komputer dalam suatu penyajian secara terintegrasi. 
Istilah berbasis komputer berarti bahwa program multimedia 
menggunakan komputer dalam menyajikan pembelajaran. Sedangkan 
istilah terintegrasi berarti bahwa multimedia pembelajaran dapat 
menampilkan teks, gambar, audio, dan video atau animasi dalam satu kali 
tayangan presentasi. 
  Berdasarkan Pengertian multimadia pembelajaran interaktif 
menurut para ahli diatas maka multimedia pembelajaran interaktif 
ketentuan-ketentuan shalat dapat diartikan sebagai program media yang 
menggunakan komputer dalam penyajian yang menampilkan teks, gambar, 
audio dan video atau animasi dengan materi ketentuan ketentuan shalat. 
2. Prinsip-prinsip Desain Multimedia Pembelajaran Interaktif Pokok 
Bahasan Ketentuan-ketentuan Shalat 
 Dalam mengembangkan multimedia pembelajaran agar produk 
yang dihasilkan menarik, dalam pembuatanya harus memperhatikan 
prinsip-prinsip dasar desain multimedia pembelajaran.  
 Prinsip dasar desain merupakan pengorganisasian unsur dasar 
desain dengan memperhatikan prinsip dalam menciptakan dan 
mengaplikasikan kreativitas. Menurut Jefkins dalam (2008:12- 13), prinsip 
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desain pesan dikelompokkan menjadi: kesatuan, keberagaman, 
keseimbangan, ritme, keserasian, proporsi, skala, dan penekanan. 
a. Kesatuan (unity) 
Kesatuan merupakan sebuah upaya untuk menggabungkan 
unsure- unsure desain menjadi suatu bentuk proporsional dan menyatu 
satu sama lain kedalam sebuah media. Kesatuan desain merupakan hal 
yang penting dalam sebuah desain, tanpa ada kesatuan unsur- unsur 
desain akan terpecah berdiri sendiri- sendiri tidak memiliki 
keseimbangan dan keharmonisan utuh. 
b. Keberagaman (variety) 
Keberagaman dalam desain bertujuan untuk menghindari suatu 
desain yang monoton. Diperlukan sebuah perubahan dan pengontrasan 
yang sesuai. Adanya perbedaan besar dan kecil, tebal dan tipis pada 
huruf, pemanfaatan gambar, perpaduan warna yang serasi, dan 
keseragaman unsur- unsur lain yang serasi akan menimbulkan variasi 
yang harmonis. 
c. Keseimbangan (balance) 
Keseimbangan adalah bagaimana cara mengatur unsur- unsur 
yang ada menjadi sebuah komposisi yang tidak berat sebelah. 
Keseimbangan dapat tercapai dari dua bagian, yaitu secara simetris 
yang terkesan resmi/ formal tercipta dari sebuah paduan dan ukuran 
tata letak yang sama. Sedangkan keseimbangan asimetris memberi 
kesan informal, tapi dapat terlihat lebih dinamis terbentuk dari paduan 
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garis, bentuk, ukuran, maupun tata letak yang tidak sama namun 
seimbang. 
d. Ritme/ irama (rhythm) 
Aliran keseluruhan terhadap desain selalu menyiratkan irama 
yang nyaman. Suatu gerak yang dijadikan dasar suatu irama dan cirri 
kahas terletak pada pengulangan- pengulangan yang dilakukan secara 
teratur yang diberi tekanan dan aksen. Ritme membuat adanya kesan 
gerak yang menyiratkan mata pada tampilan yang nyaman dan 
berirama. 
e. Keserasian (harmony) 
Berbagai bentuk, bangun, warna, tekstur, elemen lain yang 
disusun secara seimbang dalam suatu komposisi utuh agar nyaman 
untuk dipandang. Keserasian adalah keteraturan diantara bagian- 
bagian suatu karya. 
f. Proporsi (proportion) 
Proporsi merupakan kesesuaian ukuran dan bentuk hingga 
tercipta keselarasan dalam sebuah bidang. Terdapat tiga hal yang yang 
berkaitan dengan proporsi, yakni penempatan ukuran sehingga dapat 
diukur atau disusun sebaik mungkin. 
g. Skala (scale) 
Skala berhubungan dengan jarak pandang atau penglihatan 
dengan unsure- unsure yang telah dimunculkan (factor keterbacaan). 
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Skala juga berguna bagi terciptanya kesesuaian bentuk atau obyek 
dalam suatu desain. 
h. Penekanan (emphasis) 
Adanya penekanan dalam desain merupakan hal yang penting 
menghindari kesan monoton. Penekanan dapat dilakukan dengan jenis 
huruf, ruang kosong, warna, maupun yang lainnya akan menjadikan 
desain menjadi menarik bila dilakukan dengan proporsi yang cukup 
dan tidak berlebihan. 
Hannafin & Peck dalam (I Gede Wawan Sudartha dan I Made 
Tegeh, 2009: 66- 68), menyatakan bahwa prinsip- prinsip dalam 
merancang atau mendesain multimedia pembelajaran yaitu: 
a. Contiguity 
Prinsip ini menyatakan bahwa stimulus yang direspon siswa 
harus dalam waktu dan respon yang diinginkan. Stimulus dan respon 
harus secepatnya, tanpa penundaan waktu. 
b. Repetition 
Prinsip ini menekankan bahwa pengulangan dari pola stimulus- 
respon memperkuat belajar dan meningkatkan daya ingat, untuk itu 
stimulus dan respon harus dipraktikkan. 
c. Feedback and reinforcement 
Umpan balik memungkinkan siswa mengetahui hasil atau 
respon dari kegiatan belajarnya. Dalam hal ini umpan balik dapat 
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berfungsi sebagai penguatan. Umpan balik biasanya diberikan dalam 
bentuk laporan, kuis, atau tes. 
d. Prompting and fading 
Istilah prompting and fading merujuk pada proses pemberian 
stimulus untuk membentuk suatu respon yang diinginkan. 
e. Orientation and recall 
Proses belajar mencakup sintesis pengetahuan awal yang harus 
dipanggil untuk mengaktifkan memori. Orientasi terhadap 
keterampilan informasi awal cenderung memperbaiki kemungkinan 
terjadinya proses belajar. 
f. Intellectual skills 
Intellectual skills yaitu belajar difasilitasi dengan penggunaan 
proses dan strategi yang telah ada. Dalam hal ini siswa menggunakan 
metode belajar yang telah dimiliki untuk mempelajari informasi baru 
dan memperbaiki proses belajar. 
g. Individualization 
Belajar akan lebih efektif bila pembelajaran disesuaikan dengan 
kebutuhan dan individu siswa. 
h. Academic learning time 
Dalam hal ini didefinisikan sebagai waktu selama siswa terlibat 
dalam aktivitas belajar. 
i. Affective consideration 
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Motivasi dan sikap mempengauhi kemungkinan tercapainya 
tujuan beajar. Jika siswa belajar dan merasa berhasil, merekaakan 
belajar lagi. 
Prinsip- prinsip desain multimedia di atas merupakan masukan bagi 
peneliti dalam mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif 
ketentuan-ketentuan shalat. Dimana berdasarkan prinsip-prinsip desain 
peneliti dapat menentukan letak, warna, bentuk, pemberian feedback 
supaya multimedia yang dihasilkan baik dan layak menjadi sumber belajar 
dan media pembelajaran bagi siswa sehingga tujuan pembelajaran yang 
diinginkan dapat tercapai. 
3. Penyajian Multimedia Pembelajaran Interaktif Pokok Bahasan 
Ketentuan-ketentuan Shalat 
Menurut Azhar Arsyad (2009: 97), format penyajian pesan dalam 
multimedia pembelajaran interaktif meliputi: 
a. Tutorial terprogram 
Model tutorial terprogram adalah seperangkat tayangan baik 
statis maupun dinamis yang telah lebih dahulu diprogramkan. Secara 
berurut, seperangkat kecil informasi ditayangkan yang diikuti dengan 
pertanyaan. Jawaban siswa dianalisis oleh computer dan berdasarkan 
hasil analisis itu diberikan umpan balik yang sesuai. 
b. Tutorial intelijen 
Model tutorial intelijen pada multimedia pembelajaran berbeda 
dengan model tutorial terprogram dikarenakan jawaban pada 
computer terhadap pertanyaan siswa dihasilkan oleh intelegensia 
38 
 
artificial, bukan jawaban- jawaban terprogram yang lebih dahulu 
disiapkan oleh perancang pelajaran. Dengan demikian terdapat dialog 
dari waktu ke waktu antara siswa dengan computer,siswapun dapat 
bertanya atau memberi pertanyaan. 
c. Latihan dan praktik 
Model latihan dan praktik pada suatu multimedia pembelajaran 
interaktif dengan asumsi suatu konsep, aturan atau kaidah, prosedur 
telah diajarkan kepada siswa. Program ini menuntun siswa dengan 
serangkaian contoh untuk meningkatkan kemahiran menggunakan 
keterampilan. Hal terpenting adalah memberikan latihan sampai suatu 
konsep benar- benar dikuasai sebelum pindah kepada konsep yang 
lain dan memberikan penguatan secara konstan terhadap jawaban 
yang benar. 
d. Simulasi 
Model simulasi pada multimedia pembelajaran interaktif 
memberikan kesempatan untuk belajar secara dinamis, interaktif, dan 
perorangan. Dengan simulasi, lingkungan pekerjaan yang kompleks 
dapat ditata menyerupai dunia nyata. Keberhasilan simulasi 
dipengaruhi oleh tiga factor, yaitu skenario, model dasar, dan lapisan 
pengajaran. Skenario harus mencerminkan kehidupan nyata. Skenario 
juga menentukan apa yang  terjadi dan bagaimana hal itu terjadi, siapa 
karakternya, obyek apa yang ikut terlibat, apa peran siswa, dan 
bagaimana siswa berhadapan dengan simulasi itu. 
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 Berdasarkan uraian di atas, penyajian multimedia memiliki 
beberapa model, dan penyajiannya digunakan sesuai dengan kebutuhan. 
Multimedia pembelajaran interaktif ketentuan-ketentuan shalat yang 
dikembangkan peneliti menggunakan model tutorial. 
4. Karakteristik Multimedia Pembelajaran Interaktif Pokok Bahasan 
Ketentuan-Ketentuan Shalat 
Menurut Niken ariani dan Dany Haryanto (2010: 27), karakteristik 
multimedia diantaranya: (1) memiliki lebih dari satu media yang 
konvergen, misalnya menggabungkan unsure audio dan visual; (2) bersifat 
interaktif, dalam respon pengguna; dan (3) bersifat mandiri dalam 
pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi sedemikian rupa 
sehingga pengguna bisa menggunakan tanpa bimbingan orang lain. 
Menurut Arief S. Sadiman, dkk (2009: 28), karakteristik suatu media 
dapat dilihat dari ekonomisnya, lingkup sasaran yang dapat diliput, dan 
kemudahan control pemakai. Disamping itu, karakteristi media juga dapat 
dilihat menurut kemampuan membangkitkan rangsangan indera 
penglihatan, pendengaran, perabaan, pengecapan, maupun penciuman, 
atau kesesuaian dengan tingkat hierarki belajar. 
Gerlach & Ely (zhar Arsyad, 2009: 12) mengemukakan tiga cirri 
media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja 
yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin pendidik tidak mampu 





a. Memiliki  ciri fiksatif (fixative property) 
Menggambarkan media dapat merekam, menyimpan, 
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau obyek dan 
disamping itu dapat memungkinkan suatu rekaman kejadian atau 
obyek yang terjadi pada suatu waktu tertentu ditransportasikan tanpa 
mengenal waktu. 
b. Memiliki cirri manipulative (manipulative property) 
Media dapat mempercepat atau memperlambat menyajikan 
suatu kejadian kepada siswa. 
c. Memiliki cirri distributive (distributive property) 
Ciri distributif dimaksudkan bahwa media dapat 
memungkinkan suatu obyek atau kejadian ditransformasikan melalui 
ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada 
sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama 
mengenai kejadian itu. 
Berdasarkan uraian tentang karakteristik media di atas, dapat 
disimpulkan bahwa multimedia pembelajaran interaktif harus dapat 
merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksikan suatu 







5. Kriteria Multimedia Pembelajaran Interaktif Pokok Bahasan 
Ketentuan-ketentuan Shalat 
Beberapa pendapat memaparkan tentang kriteria kualitas 
multimedia. Menurut Heinich, et al (1996:47), ada sembilan hal yang 
harus diperhatikan dalam menilai kualitas multimedia pada aspek materi 
yaitu: 
a. Materi sesuai dengan kurikulum. 
b. Materinya akurat. 
c. Menggunakan bahasa yang ringkas 
d. Dapat membangkitkan motivasi. 
e. Mengajak partisipasi siswa. 
f. Memiliki teknik yang baik. 
g. Teruji keefektifannya 










Menurut Hannafin dan Peck (1988:303-310), ada empat kategori 
dasar kriteria multimedia pembelajaran yang baik yaitu: 
Tabel 2. Kriteria Multimedia Pembelajaran yang Baik (Hannafin dan Peck 
(1988: 303-310). 
No       Unsur             Indikator 
1 Pembelajaran 1. Ketepatan factual 
2. Hubungan dan tujuan 
3. Daya terima siswa 
4. Respon siswa 
5. Konsistensi dengan tujuan 
6. Ketersediaan contoh 
7. Banyaknya bagian pelajaran 
8. Umpan balik 
9. Penyebaran tekanan 
10. Relevansi 
11. Kebermaknaan 
12. Topic pelajaran 
13. Banyaknya langkah 
14. Interkasi selama pelajaran 
15. Bantuan/ help 
16. Kemandirian  
17. Aspek motivasi 
18. Mudah diingat 
19. Mudah menyelesaikan 
20. Jumlah latihan 
2 Tampilan 1. Kemenarikan 
2. Ketepatan tipografi 
3. Urutan frame 
4. Kemenarikan visual 
5. Animasi 
6. Penggunaan ruang pandang 
7. Kepadatan screen 
8. Kejelasan tampilan 







3 Pemrogaman 1. Perintah eksekusi 
2. Konsistensi dengan alur program 
3. Eksekusi pelajaran 
4. Keberlanjutan program 
5. Efisiensi sistem 
6. Keamanan sistem 
7. Antisipasi respon 
8. Ketepatan display 
9. Pengelolaan disc 
10. Dokumentasi 
11. Prosedur mulai 
12. Modifikasi yang mudah 
13. Konsistensi antar bagian pelajaran 
14. Penyimpanan data 
4 Kurikulum  1. Mudah dibawa 
2. Pilihan pelajaran 
3. Integrasi topik 
4. Tema budaya sosial 
5. Keawetan informasi 
6. Materi pendukung 




11. Waktu tersedia 
 
Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, digunakan peneliti sebagai 
acuan dalam mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif 
ketentuan-ketentuan shalat. Multimedia pembelajaran ini materi 
disesuaikan dengan kurikulum, siswa dapat berpartisipasi langsung dalam 
proses pembelajaran, dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. 
Selain itu pengembangan multimedia pembelajaran interaktif juga 
mengacu pada kriteria multimedia yang baik dengan meliputi aspek 
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pembelajaran, tampilan, pemrograman, dan kurikulum. Aspek- aspek 
tersebut merupakan satu kesatuan yang saling mendukung dan 
berpengaruh terhadap kelayakan suatu multimedia pembelajaran interaktif. 
6. Elemen-elemen Multimedia Pembelajaran Interaktif Pokok Bahasan 
Ketentuan-ketentuan Shalat 
Supaya multimedia pembelajaran interaktif sesuai dengan 
karakteristik yang telah ditentukan, maka elemen- elemen yang 
mendukungnya harus diperhatikan. 
Menurut Philips dan Digiorgio (Philips, 1997:59-104), garis, bentuk, 
tekstur, keseimbangan, ruang, warna dan teks memiliki peranan penting 
sebagai bagian dalam menciptakan pesan visual. Elemen-elemen tersebut 
yaitu: 
a. Garis, meskipun sederhana garis sangat penting dalam tampilan 
layout. Multimedia interaktif yang dikembangkan menggunakan 
garis untuk membagi bagian materi, animasi, dan judul. 
b. Bentuk, sama dengan warna, bentuk memiliki hubungan estetis satu 
dengan yang lainya. Multimedia yang dikembangkan lebih banyak 
menggunakan bentuk bujur sangkar karena lebih jelas dalam 
pembagian isinya. 
c. Tekstur, tekstur juga merupakan bagian yang penting. Prinsip 
mengerjakan tekstur sama dengan mengerjakan grafis dan layout 
layar. Terlalu banyak tekstur kasar dapat menyebabkan kebingungan 
tetapi layar tanpa tekstur terlau tajam dimata. Multimedia yang 
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dikembangkan menggunakan tekstur-tekstur halus agar tidak 
membingungkan. 
d. Keseimbangan, sebuah layar yang lengkap memiliki keseimbangan 
elemen. Elemen berwarna gelap akan lebih terlihat dari pada yang 
berwarna lembut, sementara itu objek yang besar akan lebih dahulu 
terlihat dari pada yang objek yang kecil. 
e. Ruang, dalam sebuah ruang terdapat ruang positif dan ruang negatif. 
Ruang tersebut mempunyai peran yang sama penting dan 
memberikan pandangan terhadap suatu obyek sehingga diharapkan 
memberikan pandangan yang lebih baik. 
f. Warna, warna dalam suatu desain warna dapat memberi efek yang 
besar. Warna dapat dikaitkan dengan topik dan warna juga dapat 
mempengaruhi aspek psikologis. Warna yang terang memberi kesan 
psikologis yang hangat, berenergi. Kesesuaian atara warna dan 



















Biru tua Kuning, oranye, pucat, 
putih, biru lembut 
Oranye terang, merah, 
hitam 
Hijau 
Merah muda, putih Oranye terag, merah hitam 
Kuning pucat 
Warna sedang hingga 
biru tua, sedang hingga 
ungu tua, hitam 
Putih, warna terang, warna 
yang relative memiliki 
bayangan terang 
Hijau pucat Hitam, hijau tua 
Merah, kuning, putih, 
warna-warna yang reatif 
memiliki bayangan terang. 
Putih Hitam, hingga warna- 




Multimedia yang peneliti kembangkan menggunakan warna warna 
yang disesuaikan dengan materi ketentuan-ketentuan shalat yaitu, 
warna hijau sebagai warna latar belakang dan menggunakan warna 
merah muda dan putih sebagai tambahan. 
g. Teks, teks dibedakan dalam dua bagian yaitu body text dan title text. 
Body text berisi tentang materi atau topik yang sedang dibahas. 
Huruf yang digunakan harus kecil dan mudah dibaca. Huruf serif  
biasanya lebih mudah dibaca dengan san serif, huruf yang menarik 
yang sering digunakan dalam pembuatan multimedia adalah comic 
sans. Pengembang menggunakan huruf comic sans dalam pembuatan 
media agar terlihat lebih menarik dan mudah dibaca.  
Elemen- elemen di atas merupakan unsur yang digunakan dalam 
mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif pokok bahasan 
ketentuan-ketentuan shalat. Elemen-elemen diatas digunakan menentukan 
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garis, bentuk, ruang, keseimbangan, warna, teks. Peggunaan elemen-
elemen diatas dalam mengembangkan multimedia interaktif pokok 
bahasan ketentuan-ketentuan shalat supaya multimedia yang dihasilkan 
terlihat menarik dan agar penyampaian pesan- pesan pembelajaran lebih 
efektif.  
7. Manfaat Multimedia Pembelajaran Interaktif Pokok Bahasan 
Ketentuan-ketentuan Shalat 
Menurut Kusnandar, dkk (2007), secara umum manfaat yang dapat 
diperoleh dalam memanfaatkan multimedia pembelajaran interaktif adalah 
proses pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu 
mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan, dan 
proses pembelajaran dapat dilakuka dimana saja dan kapan saja, serta 
sikap belajar siswa dapat ditingkatkan. 
Menurut Fenrich (Gatot Pramono, 2007) manfaat multimedia 
pembelajaran interaktif bagi pengguna diantaranya adalah: 
a. Siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan, kesiapan dan 
keinginan mereka. Artinya proses pembelajaran dikontrol oleh 
pengguna. 
b. Siswa belajar dari tutor yang sabar (komputer) yang menyesuaikan diri 
dengan kemampuan diri siswa. 
c. Siswa akan terdorong untuk mengejar dan memperoleh umpan balik 
yang seketika. 
d. Siswa menghadapi suatu evaluasi yang objektif melalui keikut 
sertaanya dalam latihan/tes yang disediakan. 
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e. Siswa menikmati privasi dimana mereka tidak malu saat melakukan 
kesalahan. 
f. Belajar saat kebutuhan muncul (just in time learning). 
g. Belajar kapan saja mereka inginkan tanpa terkait suatu waktu yang 
ditentuakan. 
Sedangkan manfaat multimedia pembelajaran interaktif pokok bahasan 
ketentuan-ketentuan shalat adalah: 
a. Multimedia pembelajaran interaktif pokok bahasan ketentuan-
ketentuan shalat siswa dapat mengamati contoh-contoh gerakan shalat 
dalam bentuk animasi dan video, siswa dapat mendengarkan pelafalan 
bacaan-bacaan shalat.     . 
b. Penggunaan multimedia interaktif pokok bahasan ketentuan-ketentuan 
guru Siswa terlibat interaksi langsung dengan proses pembelajaran dan 
dapat mengurangi verbalisme. 
c. Apabila siswa masih belum paham terhadap materi ketentuan-
ketentuan shalat, materi dapat diulang berkali-kali sampai siswa banar-
banar paham. 
d. Selaian belajar tentang materi tentang ketentuan-ketentuan shalat  







8. Teori Belajar dalam Multimedia Pembelajaran Interaktif Pokok 
Bahasan Ketentuan-ketentuan Shalat 
Teori belajar yang mendukung pengembangan multimedia interaktif 
yaitu teori belajar behavioristik. Menurut teori behavioristik, belajar 
adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara 
stimulus dan respon (Asri Budiningsih, 2008: 11).  
Menurut Thorndike (dalam Sugihartono, dkk, 2007: 91) belajar 
merupakan peristiwa terbentuknya asosiasi-asosiasi antara peristiwa-
peristiwa yang disebut stimulus (S) dengan respon (R).  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa teori behavioristik 
merupakan pembelajaran yang menitik beratkan pada hasil belajar sebagai 
tolak ukur keberhasilan belajar. 
Secara umum, langkah-langkah pembelajaran yang berpijak pada 
teori behavioristik yang dikemukakan oleh Siciati dan Prasetya Irwan 
(dalam Asri Budiningsih, 2008: 19) sebagai langkah-langkah perancangan 
pembelajaran meliputi: 
a. Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran 
b. Menganalisis lingkungan kelas 
c. Menentukan materi pelajaran 
d. Memecah materi pelajaran menjadi bagian kecil-kecil 
e. Menyajikan materi pelajaran 
f. Memberikan stimulus, 
g. Mengamati dan mengkaji respon yang diberikan siswa  
h. Memberikan penguatan 
i. Memberikan stimulus baru 
j. Mengamati dan mengkaji respon yang diberikan siswa  
k. Memberikan penguatan lanjutan atau hukuman 
l. Demikian seterusnya 




Langkah-langkah di atas yang melandasi baik pada proses 
pembuatan maupun aplikasi penggunaan multimedia pembelajaran 
Interaktif pokok bahasan ketentuan-ketentuan shalat. Pada dasarnya 
multimedia interaktif ini merupakan alat yang dioperasikan siswa. 
Multimedia interaktif ini sudah diprogram secara hirarki dan menuntun 
siswa belajar sesuai alur yang sudah disediakan. Multimedia interaktif ini 
memberikan latihan-latihan soal secara terus-menerus yang menuntut 
kesempurnaan sebagai tanda selesainya penggunaan media tersebut. 
9. Langkah-langkah Mengembangkan Multimedia Pembelajaran 
Interaktif Pokok Bahasan Ketentuan-ketentuan Shalat 
Newby (2000), menggambarkan proses pengembangan suatu 
instructional media berbasis multimedia dilakukan dalam 4 tahapan dasar, 
yaitu : 1) planning, berkaitan dengan perencanaan data media berdasarkan 
kurikulum dan tujuan instructional, 2) instructional design, perencanaan 
direlaisasikan dalam bentuk rancangan, 3) prototype, hasil rancangan 
kemudian diwujudkan dalam bentuk purwarupa dan 4) test, purwarupa 
yang dihasilkan kemudian diujicoba, ujicoba dilakukan untuk menguji 
reliabilitas, validitas dan objektifitas media. 
a. Planning  
Pada tahap ini dijelaskan tentang masalah yang akan diselesaikan, 
batasan-batasan terhadap aplikasi multimedia interaktif yang dibuat, 
dan studi lapangan, serta pengukuran kebutuhan terhadap multimedia 
interaktif yang dibuat. 
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Multimedia pembelajaran Interaktif pokok bahasan ketentuan-
ketentuan shalat dengan model tutorial. Model tutorial dipilih karena 
untuk menjelaskan kepada pengguna yang dalam hal ini adalah siswa 
SD kelas IV. Dalam multimedia pembelajaran interaktif ini terdapat 
anima yang mempergakan atau menayangkan gerakan-gerakan shalat. 
Selain menayangkan gerakan, juga menayangkan video tata cara 
shalat. Studi lapangan dilakukan pada SDN Perumnas Condongcatur 
pada SD tersebut multimedia pembelajaran pokok bahasan Ketentuan-
ketentuan shalat belum tersedia.    
b. Instructional  Design 
Tahapan desain Instruksional dilakukan pengumpulan data dan  
desain multimedia pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara studi lapangan, studi pustaka dan pengumpulan data yang 
berkaitan dengan materi yang akan dikembangkan. Sedangkan untuk 
mendesain multimedia ini dilakukan dengan cara membuat flowchart, 
story board. 
c. Prototype  
Pada tahap ini terdiri atas: use interface, navigasi, dan pertemuan 1,2,3 
dan seterusnya. Use interface digunakan untuk menentukan tampilan 
grafis yang berhubungan langsung dengan pengguna. Navigasi 
digunakan untuk menentukan tombol menu, tombol keluar, tombol 
petunjuk, tombol materi, tombol evaluasi pada multimedia 
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pembelajaran interaktif untuk mempermudah pengguna. Pertemuan 1, 
2,3 digunakan menampilkan masing-masing materi. 
d. Test  
Tahap test atau tahap pengujian dilakukan oleh validasi ahli media, 
validasi ahli materi dan validasi pengguna.  
C. Pembelajaran Tentang Multimedia Pembelajaran Interaktif Pokok 
Bahasan Ketentuan-ketentuan Shalat dalam Pembelajaran PAI 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan multimedia 
pembelajaran interktif  siswa disuruh kelaboratorium komputer. Setelah 
semuanya siap para siswa langsung disuruh mengoperasikan multimedia 
interaktif ketentuan-ketentuan shalat sesuai arahan dari guru. Langkah 
pertama siswa disuruh untuk membuka tombol petunjuk agar dalam 
mengoperasikan multimedia para siswa tidak kesulitan, setelah itu siswa 
disuruh membuka menu kompetensi, menu ini bertujuan agar para siswa 
tahu apa yang akan dipelajari, tujuan, dan indikator. Setelah selesai 
membaca petunjuk dan kompetensi para siswa disuruh membuka menu 
materi, pada menu materi para siswa dapat memperhatikan gerakan-
gerakan shalat, mendengarkan bacaan-bacaan shalat serta membaca tulisan 
bacaan shalat, membaca pengertian dari materi secara keseluruhan dan 
para siswa dapat menyaksikan video tata cara shalat. Kegiatan terakhir 
dalam multimedia interaktif ketentuan ketentuan shalat para siswa disuruh 
membuka menu evaluasi, pada menu evaluasi ini siswa disuruh 
mengerjakan soal-soal latihan seputar materi ketentuantuan-ketentuan 
shalat yang telah dipelajari pada menu materi, apabila dalam menjawab 
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siswa mendapatkan nilai 70 maka akan mendapatkan reward berupa 
gambar piala dan dianggap tuntas. 
D. Tinjauan Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Terhadap Materi 
Ketentuan-ketentuan Shalat 
Mernurut Sumaatmadja (1997: 1), anak-anak memiliki dasar 
mental yang mencirikan vitalitas hidupnya. Dasar mental tersebut meliputi 
dorongan ingin tahu (sense of curiosity), minat (sense of interest), 
dorongan ingin melihat kenyataan (sense of reality), dan keinginan 
meemukan sendiri hal- hal dan gejala- gejala dalam kehidupan (sense of 
discovery). Dasar mental tersebut merupakan modal yang berharga dalam 
mendidik anak. 
Siswa Sekolah Dasar dikelompokkan menjadi dua kategori, yakni 
siswa Sekolah Dasar kelas rendah dan kelas tinggi. Siswa Sekolah Dasar 
kelas rendah anak dengan umur 6- 10 tahun dan biasanya mereka duduk di 
kelas 1- 3 Sekolah Dasar. Sedangkan siswa Sekolah Dasar kelas tinggi 
berumur 9/10 sampai 12/13 tahun dan mereka duduk di kelas 4- 6 Sekolah 
Dasar (Siti Partini, 1995: 115). 
Menurut Piaget dalam (Asri Budiningsih, 2008: 24- 27), proses 
belajar seseorang akan mengikuti pola dan tahap- tahap perkembangan 
sesuai umurnya. Tahap- tahap perkembangan ini meliputi tahap 
sensorimotor (umur 0- 2 tahun), tahap preoperasional (umur 2- 7/8 tahun), 
tahap operasional konkrit (umur 7/8- 11/12 tahun, dan tahap operasional 
formal (umur 11/12- 18 tahun). 
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Berdasarkan klasifikasi dari Piaget diatas, siswa kelas IV Sekolah 
Dasar termasuk dalam kategori operasional konkret. Menurt Piaget (Asri 
Budiningsih, 2008: 26), siswa dalam tahap operasional konkret sudah 
mampu berpikir logis, namun hanya dengan benda- benda yang bersifat 
konkret. Siswa pada tahap ini juga masih memiliki masalah mengenai 
materi yang bersifat konkrit yang tidak berupa benda melainkan berupa 
praktek. 
Materi pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV Sekolah Dasar 
memuat konsep- konsep yang berupa praktek. Konsep- konsep seperti 
shalat, wudhu, puasa, dan sebagainya merupakan konsep konkret berupa 
praktek dalam materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang harus 
dipelajari siswa. 
Multimedia pembelajaran interaktif merupakan media yang tepat 
untuk membantu siswa belajar mengenai konsep yang konkret berupa 
paraktek. Keterpaduan teks, gambar, video, animasi , dan interaktifitas 
dalam multimedia pembelajaran interaktif diharapkan mampu 
menjembatani siswa sebelum melakukan prektek kepada konsep- konsep 
yang  berupa praktek tersebut.  
Multimedia pembelajaran interaktif pokok bahasan ketentuan-
ketentuan shalat dikembangkan digunakan sebagai sumber belajar karena 
belum banyak dikembangkan multimedia pembelajaran interaktif dengan 
materi tersebut. Sehingga para siswa antusias karena dalam proses 
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pembelajaran menggunakan media yang baru mereke lihat dan mereka 
kenal.  
E. Kerangka Berfikir 
 Berdasarkan rumusan masalah dalam latar belakang, dapat 
disimpulkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
IV SD Negeri Perumnas Condongcatur masih  bersifat konvensional yang 
hanya dibantu dengan menggunakan buku teks. Hal tersebut 
mengakibatkan proses pembelajaran tidak efektif. Agar proses belajar 
mengajar berjalan efektif diperlukan: (1) kualitas pembelajaran, (2) 
sumber belajar, (3) media pembelajaran, (4) fasilitas belajar. Multimedia 
interaktif mata pelajaran PAI pokok bahasan “ketentuan-ketentuan shalat” 
bagi siswa kelas IV ini  adalah salah satu penunjang proses belajar 
mengajar yang efektif. Multimedia interaktif dirancang dan dikembangkan 
melalui tahapan-tahapan penelitian dan pengembangan yang telah 
ditentukan. Multimedia interaktif yang dikembangkan harus minimal 
termasuk ke dalam kategori layak sebelum digunakan oleh siswa (user). 
Kelayakan multimedia yang peneliti kembangkan ini menjadi acuan 
bahwa multimedia ini sudah bisa untuk digunakan untuk belajar mata 
pelajaran PAI materi “ketentuan-ketentuan shalat” untuk siswa kelas IV 
Sekolah Dasar. 
F. Hipotesis 
           Dalam penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan 
multimedia pembelajaran interaktif pokok bahasan ketentuan-ketentuan 
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shalat untuk kelas IV sekolah dasar yang Layak digunakan dalam preses 
pembelajaran. 
            Untuk menghasilkan multimedia yang layak dari segi materi, segi 
media, harus melalui tahap validasi sebelum produk yang dikembangkan 
diuji cobakan. Validasi materi dilakukan oleh dosen atau ahli dibidangnya, 
ahli materi dalam pengembangan multimedia ini adalah dosen dari 
PGPAUD yaitu bapak Amir Syamsudin M.Ag. Indikator yang divalidasi 
oleh ahli materi meliputi: cakupan materi, kebenaran materi yang ada 
dalam multimedia, urutan materi, kesesuaian materi dengan kompetensi 
dasar, ketepatan materi dan standar kompetensi. Menurut ahli media 
indikator diatas sudah sesuai dengan materi dan sudah Layak untuk diuji 
cobakan, adapun saran dari ahli materi yaitu sumber materi harus jelas 
atau cari sumber materi tentang ketentuan shalat berdasarkan Al Qur,an 
dan Hadist. Sedangkan untuk ahli media dosen dari Teknologi Pendidikan 
bapak Aryawan Agung ST. Indikator yang divalidasikan kepada ahli 
media meliputi: (1) Desain cover seperti ukuran font, jenis font. (2) Desan 
visual seperti ukuran tulisan, bentuk tulisan, komposisi warna dan 
kemenarikan warna. (3) Pengoperasian program seperti: kemudahan 
penggunaan, konsistensi tombol, respon balik penilaian evalusi. (4) 
Navigasi seperti: penempatan navigasi, kejelasan navigasi. (5) Gambar 
penempatan gambar, ukuran gambar dan penempatan gambar. (6) Audio 
seperti pemilihan musik latar, kejelasan musik latar, penggunaan efek 
audio, volume audio. Menurut ahli media multimedia yang dikembangkan 
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sudah Layak untuk diuji cobakan akan tetapi ada beberapa hal yang harus 
diperbaiki seperti tombol petunjuk umum dan tombol petunjuk harus 
dipisahkan, pada subjudul materi poin disesuiakan 1 atau A, evaluasi 
diberi feedback. Setelah validasi media diperbaiki sesuai saran dari ahli 
materi dan ahli media. 
          Tahap selanjutnya yaitu tahap uji coba dimana dalam tahap ini 
dibagi menjadi 3 tahap yaitu: uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok 
sedang dan uji coba kelompok besar. Dalam tahap uji coba kecil,sedang 
dan besar indikator yang digunakan meliputi: kejelasan materi, keindahan 
tampilan layar, kesesuaian warna, kesesuaian animasi dan lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil pengamatan uji coba siswa terlihat antusias dan terbantu 
dengan adanya multimedia yang dikembangkan oleh peneliti untuk 
memahami materi, sedangkan berdasarkan angeket yang di isi oleh siswa 
menunjukan multimedia pembelajaran interaktif pokok bahasan ketentuan 















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan atau dikenal 
dengan Research and Development. Peneliti ingin mengembangkan 
multimedia pembelajaran interaktif mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pokok Bahasan Ketentuan-Ketentuan Shalat kelas IV Sekolah Dasar (SD). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dimaksudkan untuk 
menghasilkan atau mengembangkan sebuah produk yang layak, sebagaimana 
dikemukakan oleh Borg & Gall (1989: 784-785), bahwa pengembangan 
pembelajaran adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pembelajaran. Maka 
dalam pengembangan ini, peneliti akan mengembangkan sebuah produk 
multimedia pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi 
siswa kelas IV Sekolah Dasar, yang akan divalidasi berdasarkan langkah-
langkah pengembangan media, sehingga multimedia pembelajaran yang 
dikembangkan peneliti layak dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. 
   Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 
dilakukan termasuk dalam penelitian pengembangan. Penelitian 
pengembangan ini difokuskan pada pengembangan multimedia pembelajaran 
interaktif pada mata pelajaran PAI kelas IV SD dengan materi “Ketentuan-
ketentuan Shalat“ yang sudah tervalidasi dan dinyatakan baik digunakan 
sebagai media pembelajaran oleh para ahli di bidangnya. Penelitian 
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pengembangan dilakukan dengan memperhatikan pada kebutuhan dan situasi 
nyata di lapangan. Setiap tahap pengembangan dilakukan secara sistematik, 
dan bersifat siklis sehingga menghasilkan produk yang baik dan dapat 
dimanfaatkan oleh praktisi di lapangan. 
B. Prosedur  Penelitian Pengembangan 
Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti mengacu pada pedoman 
penelitian pengembangan menurut Borg & Gall (Nana Syaodih, 2006:169). 
Borg & Gall menjelaskan sepuluh prosedur penelitian pengembangan yang 
akan dijadikan pedoman dalam penelitian pengembangan ini. 
1. Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan data awal untuk 
kajian pustaka, pengamatan kelas, identifikasi permasalahan dan 
merangkum permasalahan, (Research and information collecting) 
2. Melakukan perencanaan yaitu identifikasi dan definisi keterampilan, 
perumusan tujuan, dan uji ahli atau ujicoba pada skala kecil, atau expert 
judgement, (Planning) 
3. Mengembangkan jenis/bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi 
pembelajaran, penyusunan buku petunjuk, dan perangkat evaluasi, 
(Develop preliminary form of product)  
4. Melakukan uji coba lapangan tahap awal, (Preliminary field testing) 
5. Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan saran-
saran dari hasil uji lapangan awal, (Main product revision) 
6. Melakukan uji coba lapangan utama, (Main field testing)  
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7. Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan 
saran-saran hasil uji lapangan utama, (Operational product revision) 
8. Melakukan uji lapangan operasional, (Operational field testing)  
9. Melakukan perbaikan terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uji 
coba lapangan, (Final product revision) 
10. Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan 
menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jurnal ilmiah, 
bekerjasama dengan penerbit untuk sosialisasi produk untuk komersial, 
dan memantau distribusi dan kontrol kualitas, (Dissemination and 
distribution) 
Dari pendapat mengenai langkah-langkah penelitian 
pengembangan diatas, peneliti hanya mengambil 9 langkah. Tidak 
diambilnya 1 langkah dari sepuluh langkah yang ada yaitu 
mendeseminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan 
menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jurnal ilmiah, 
bekerjasama dengan penerbit untuk sosialisasi produk untuk komersial, 
dan memantau distribusi dan control kualitas, dikarenakan peneliti 
mempunyai keterbatasan dalam hal waktu dan dana untuk melakukan 
penyempurnaan langkah tersebut. Langkah-langkah tersebut adalah :  
1. Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi.  
      Penelitian awal dan pengumpulan informasi dilakukan untuk 
mengetahui seberapa penting suatu produk media yang akan 
dikembangkan. Pengumpulan informasi ini dilakukan dengan 
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observasi, wawancara dengan guru PAI maupun siswa kelas IV SD 
Negeri Perumnas Condongcatur, maka diperoleh studi pustaka yang 
meliputi studi kurikulum dan mata pelajaran, juga studi lapangan 
berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan angket.  
2. Melakukan perencanaan. 
Setelah melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi, 
ditemukan beberapa permasalahan. Peneliti menindak lanjuti dengan 
melakukan analisis produk dengan cara observasi terhadap kegiatan 
pembelajaran dan wawancara personal dengan guru mata pelajaran ilmu 
pelajaran alam tentang produk multimedia pembelajaran yang akan 
dikembangkan 
3. Mengembangkan bentuk produk awal. 
Pada tahap ini, peneliti menyusun rancangan produk awal yang 
berupa : Flowchart, Stroyboard multimedia pembelajaran PAI pokok 
bahasan ketentuan-ketentuan shalat, melakukan produksi produk 
(penuangan materi dan gambar yang mendukung, proses pembuatan 
animasi), penyusunan perlengkapan evaluasi sebagai latihan dalam produk, 
pengemasan produk dalam bentuk compact disc, melakukan tahapan uji ahli 
(uji ahli media dan uji ahli materi), dan melakukan revisi berdasarkan 
masukan uji ahli. Uji ahli media  adalah dosen dari Jurusan Teknologi 
pendidikan FIP UNY dan ahli materi adalah dosen PGPAUD UNY.  
4. Melakukan uji coba lapangan tahap awal atau uji coba kelompok kecil 
(dilakukan pada sekolah, menggunakan 3 subjek).  
Uji coba lapangan kecil menggunakan 3 siswa kelas IV. Uji coba 
dilakukan diruang laboratorium komputer atau di ruang kelas. Teknis 
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pelaksanaan, siswa diberikan sebuah media compact disc kemudian 
digunakan dan dianalisis untuk memberikan masukan.  Instrumen uji coba 
menggunakan angket, setelah diperoleh masukan dari uji perseorangan data 
angket dikumpulkan dan dianalisis sebagai dasar revisi. 
5. Melakukan revisi terhadap produk (sesuai dengan data yang sudah 
dianalisis dari hasil uji coba lapangan tahap awal/hasil dari uji coba 
kelompok kecil). 
6. Melakukan uji coba lapangan utama/ uji coba kelompok sedang 
(dengan 10 subjek).  
Uji coba ini dimaksudkan untuk memperoleh masukan-masukan maupun 
koreksi tentang produk yang telah direvisi setelah uji perseorangan. Uji coba 
lapangan kecil dilakukan dengan subyek penelitian siswa sebanyak 10 orang. 
Kepada masing-masing siswa diberikan sebuah media compact disc, 
selanjutnya siswa diminta untuk mengevaluasi dan mengisi angket yang telah 
disediakan. Data angket dikumpulkan dan dianalisis sebagai dasar revisi.  
7. Melakukan revisi kedua terhadap produk (sesuai dengan data yang 
sudah dianalisis berdasarkan hasil uji coba lapangan utama/ hasil uji 
coba kelompok sedang). 
 Berdasarkan uji coba lapangan utama, peneliti akan melakukan revisi 
produk apabila masih diketahui  ada kekurangan dalam media pembelajaran 
tersebut. Keempat aspek yang diuji cobakan yaitu aspek pembelajaran, aspek 
kurikulum, aspek tampilan dan aspek pemrograman. Pengembang 
memperbaiki multimedia pembelajaran sesuai komentar atau saran pada uji 
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coba lapangan tahap utama, untuk selanjutnya dilakukan uji coba lapangan 
operasional. 
8. Melakukan uji coba lapangan operasional/ uji coba kelompok besar 
(dengan 25 subjek).  
      Uji coba lapangan dilakukan dengan cara meminta siswa untuk 
mempelajari multimedia pembelajaran dan mengevaluasinya 
menggunakan angket. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh 
masukan-masukan maupun koreksi tentang produk yang telah direvisi 
setelah uji coba lapangan tahap awal dan uji coba lapangan utama. Uji 
coba ini dilakukan di sekolah dan melibatkan 25 siswa kelas IV SD 
Negeri Perumnas Condongcatur sebagai sasaran produk.  
9. Melakukan revisi produk akhir. 
      Berdasarkan hasil uji coba lapangan operasional, maka diketahui tingkat 
kebaikan produk melalui hasil data yang diperoleh. Selanjutnya peneliti 
melakukan revisi produk apabila masih diketahui kekurangan dalam media 
pembelajaran tersebut. Namun jika sudah tidak ditemukan kekurangan dalam 
multimedia yang dikembangkan, maka dilanjutkan pada tahap selanjutnya 
yaitu produk akhir yang nantinya akan diproduksi secara masal. 
      Prosedur penelitian pengembangan multimedia pembelajaran PAI 






























Prosedur Pengembangan Multimedia Pembelajaran PAI Pokok 
Bahasan Ketentuan-Ketentuan shalat. 
C. Uji Coba Produk  
1. Desain Uji Coba Produk 
Desain ujicoba produk merupakan bagian yang terpenting dalam 
penelitian pengembangan ini (reseach and development). Desain ujicoba 
memberikan pengarahan dan gambaran yang penting tentang kualitas dan 
1. Penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi 
4. Melakukan uji coba lapangan tahap awal (3 subjek).  
 
6. Melakukan uji coba lapangan utama (10 subjek). 
3. Mengembangkan bentuk produk awal (penyiapan produk awal, perlengkapan evaluasi, 
validasi ahli dan revisi produk awal). 
 
5. Melakukan revisi pertama terhadap produk  
 
2. Melakukan perencanaan (menentukan prosedur pengembangan model pembelajaran, 
penentuan urutan materi dan perumusan standar kompetensi). 
7. Melakukan revisi kedua terhadap produk 
8. Melakukan uji coba lapangan operasional (25 subjek). 




kelayakan software pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian 
ini. Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui apakah media pembelajaran 
yang berupa compact disk (CD) baik digunakan atau tidak baik digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran terutama pembelajaran Pendidikan Agama Islam 




















Setelah dilakukan validasi oleh ahli media dan ahli materi 
 
Uji coba kelompok kecil 
Revisi uji coba kelompok kecil 
Uji coba kelompok sedang 
Revisi uji coba kelompok 
sedang 
Uji coba kelompok besar 




2. Subjek Uji Coba Produk 
Dalam penelitian ini melibatkan responden sebagai berikut. 
a. Bapak Amir Syamsudin M. Ag. dosen ahli materi Pendidikan Islam dari 
PGPAUD (Penddidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini) dan bapak 
Aryawan Agung N ST. dosen ahli media dari Teknologi Pendidikan. 
b. 3 siswa untuk uji coba kelompok kecil. 
c. 10 siswa untuk uji coba kelompok sedang. 
d. 25 siswa atau satu kelas untuk uji coba kelompok besar. 
3. Uji Coba Produk 
Data yang diperoleh dalam tahap review dan uji coba berfungsi untuk 
memberikan masukan dalam merevisi kualitas multimedia interaktif 
Pendidikan Agama Islam pokok bahasan ketentuan-ketentuan shalat yang 
dikembangkan. Jenis data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui angket dari 
hasil uji coba lapangan yang berupa penilaian dari subjek uji coba mengenai 
multimedia pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan 
data kualitatif  berupa hasil analisis kebutuhan, data hasil validasi ahli materi 
dan ahli media, uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba 
kelompok besar yang berupa masukan, saran yang berkaitan dengan 






4. Metode Pengumpulan Data 
      Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dilakukan pada tiga 
tahapan instrumen, yaitu: 
1. Instrumen Studi Pendahuluan 
      Suharsimi Arikunto (2002: 132), menjelaskan bahwa Pada studi 
pendahuluan data diperoleh dengan observasi dan wawancara kepada guru 
kelas. wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Wawancara digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang 
misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang murid, 
orangtua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu. 
      Instrumen studi pendahuluan menggunakan observasi dan wawancara. 
Berikut ini instrumen pertanyaan yang peneliti ajukan untuk mengetahui 
kondisi di sekolah. 
a. Apakah siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas? 
b. Apakah media yang digunakan dalam mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial? 
c. Apakah sudah banyak dikembangkan multimedia pembelajaran untuk mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial? 
d. Bagaimana tingkat motivasi dan partisipasi siswa di kelas dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial? 
2. Instrumen Penilaian Ahli 
      Sugiyono (2009: 199), mengemukakan instrumen penilaian ahli 
menggunakan metode angket atau kuesoner. Angket atau kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.  
       Suharsimi Arikunto (2002: 128), juga menyampaikan angket adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal lain yang dia 
ketahui. 
      Lebih lanjut Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa menurutnya ada 
bermacam-macam jenis angket, angket yang dipandang dari cara 
menjawabnya ada dua, yaitu:  
a. Angket terbuka yang memberikan kesempatan kepada responden untuk 
menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
b. Angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden 
tinggal memilih. 
      Dalam penelitian multimedia pembelajaran ini, peneliti menggunakan 
dua macam jenis angket yaitu angket terbuka dan angket tertutup. Angket 
ini digunakan untuk memperoleh data tentang kelayakan produk atau 
media yang dikembangkan pada uji ahli materi dan uji ahli media.  Hasil 
dari angket ini akan dijadikan dasar dalam melakukan revisi baik dari sisi 
media maupun dari sisi materi produk yang akan dikembangkan. 
3. Instrumen Uji Coba Lapangan 
      Suharsimi Arikunto (2002: 133), mengemukakan pada uji coba 
lapangan, instrumen yang digunakan berupa instrumen pedoman 
observasi. Observasi atau yang disebut dengan pengamatan meliputi 
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kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat indera. 
      S. Nasution (2003: 106), menjelaskan obeservasi dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti yang terjadi 
dalam kenyataan atau untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas 
tentang kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain.  
      Pada saat observasi, peneliti mengumpulkan data mengenai 
permasalahan yang ada di lapangan. Instrumen pedoman observasi yang 
digunakan dalam penelitian pengembangan ini disusun guna 
mengumpulkan data dalam uji coba lapangan tahap awal, uji coba 
lapangan tahap utama dan uji coba lapangan tahap operasional. Instrumen 
ini berisi tanggapan dari subjek penelitian yaitu ketertarikan siswa pada 
media, kemudahan  penggunaan multimedia pembelajaran sebagai media 
pembelajaran dalam uji coba dan dampak bagi keaktifan siswa dikelas 
setelah menggunakan media, sehingga data yang dihasilkan benar-benar 
valid. Peneliti juga menggunakan media foto untuk menggambarkan 
fenomena-fenomena sehingga menjadi lebih jelas. 
4. Langkah-langkah Pengembangan Instrumen 
      Langkah-langkah pengembangan instrumen angket yang 
dilakukan pada penelitian pengembangan multimedia pembelajaran PAI 
yaitu (1) mengembangkan kisi-kisi instrumen, (2) mengkonsultasikan kisi-
kisi instrumen dengan ahli, (3) Menyusun dan melengkapi instrumen yang 
telah mendapatkan expert judgement. Adapun kisi-kisi multimedia yang 
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baik (Estu Miyarso, 2004) dari masing-masing instrumen yang akan 
digunakan disajikan dalam tabel berikut ini. 
      Instrumen pertama adalah lembar evaluasi untuk ahli materi yaitu 
dosen PAUD bapak Amir Syamsudin M.Ag UNY. instrumen berupa 
angket penilaian ahli terhadap materi lingkungan hidup dan pelestariannya. 
Hasil dari penilaian atau evaluasi tersebut dijadikan sebagai dasar untuk 
melaksanakan revisi dan penyempurnaan multimedia pembelajaran untuk 
mata pelajaran PAI kelas IV SD. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi 

















Tabel 4.  Kisi-kisi Instrumen Angket untuk Evaluasi Ahli Materi dalam 
Aspek Pembelajaran 
 
No Komponen Indikator / Unsur Penilaian 
1 Kompetensi  
 Kesesuaian kompetensi dasar dengan indicator 
 Kesesuaian kompetensi dasar dengan materi 
program 
 Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar 
kompetensi 
2 Pendahuluan  
 Kejelasan judul program 
 Kejelasan sasaran pengguna 





 Ketepatan penerapan strategi belajar (belajar 
mandiri) 
 Variasi penyampaian jenis informasi/data 
 Ketepatan dalam penjelasan materi konseptual 
 Ketepatan dalam penjelasan materi praktis 
 Kemenarikan materi dalam memotivasi 
pengguna 
4 Evaluasi/ penutup 
 Kejelasan petunjuk pengerjaan soal latihan/tes 
 Kejelasan rumusan soal/tes 
 Tingkat kesulitan soal/tes 












Tabel 5.  Kisi-kisi Instrumen untuk Evaluasi Ahli Materi  dalam Aspek Isi 
No Komponen Indikator / Unsur Penilaian 
1 Kualitas materi 
 Cakupan (keluasan dan kedalaman) isi materi 
 Kejelasan isi materi 
 Struktur organisasi/urutan isi materi 
 Faktualisasi isi materi 
 Aktualisasi isi materi 
 Kejelasan contoh yang disertakan 
 Kecukupan contoh yang disertakan 
2 Kualitas bahasa 
 Kejelasan bahasa yang digunakan 
 Kesesuaian bahasa dengan dengan sasaran 
pengguna 
3 Kualitas ilustrasi 
 Kejelasan informasi pada ilustrasi gambar 




 Kesesuaian latihan/tes dengan kompetensi 
 Keseimbangan proporsi soal latihan/tes dengan 
materi 
 Runtutan soal yang disajikan 
 
 
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen untuk Evaluasi Ahli Media dalam Aspek 
Tampilan 
 
No Komponen Indikator / Unsur Penilaian 
1 Kualitas grafis 
 Proporsional Layout (tata letak teks dan gambar) 
 Kesesuaian pemilihan background 
 Kesesuaian proporsi warna 
 Kesesuaian pemilihan jenis huruf 
 Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 
2 Kualitas suara 
 Kejelasan musik/suara 
 Kesesuaian pemilihan musik/suara 
3 Kualitas animasi 
 Kemenarikan sajian animasi 
 Kekesuaian animasi dengan materi 
4 Kualitas navigasi 
 Kemenarikan bentuk button/navigator 
 Konsistensi tampilan button 
5 Kualitas kemasan 
 Kemenarikan desain cover 




Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen untuk Evaluasi Ahli Media dalam Aspek 
Pemrograman 
 
No Komponen Indikator / Unsur Penilaian 
1 Efisiensi program 
 Kemudahan pemakaian program 
 Kemudahan memilih menu program 
 Kebebasan memilih materi untuk dipelajari 
 Kemudahan berinteraksi dengan program 
 Kemudahan keluar dari program 
2 Fungsi navigasi 
 Kemudahan memahami struktur navigasi 
 Kecepatan fungsi tombol (kinerja navigasi) 




 Kemudahan pengaturan pencarian halaman 
 Kemudahan pengaturan menjalankan animasi 
4 Sistem operasi 
 Kompatibilitas system operasi 
 Kecepatan akses system operasi 
5 Kualitas fisik 
 Kapasitas file program untuk kemudahan duplikasi 
 Kekuatan/keawetan kepingan program 
 
      Instrumen ketiga adalah lembar evaluasi yang ditujukan kepada siswa berupa 
tanggapan atau penilaian untuk mengetahui kebaikan media sebagai dasar untuk 
melakukan revisi produk akhir media. Kisi-kisi instrumen ujicoba lapangan dapat 










Tabel 8.  Kisi-kisi Instrumen Angket untuk Evaluasi Siswa 
No 
Aspek yang di 
Evaluasi 
Komponen Indikator 
1 Pembelajaran 1.1 Pendahuluan  Kejelasan judul program 
 Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk 
penggunaan) 
1.2 Proses pembelajaran  Kemenarikan materi dalam 
memotivasi pengguna 
 Antusias dan semangat anak terhadap 
interaksi CD pembelajaran interaktif 
1.3 Evaluasi/ penutup  Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 
latihan/tes 
 Tingkat kesulitan soal/tes 
2 Isi  2.1 Kualitas Materi  Kejelasan contoh yang disertakan  
 Contoh yang disertakan cukup  
2.2 Kualitas bahasa  Kejelasan bahasa yang digunakan 
 Kesesuaian bahasa dengan dengan 
sasaran pengguna 
2.3 Kualitas ilustrasi  Kejelasan informasi pada ilustrasi 
gambar 
 Kejelasan informasi pada animasi 
3 Tampilan 3.1 Kualitas   grafis  Kesesuaian proporsi warna 
 Kesesuaian pemilihan jenis huruf 
 Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 
3.2 Kualitas suara  Kejelasan musik/suara 
 Kesesuaian pemilihan musik/suara 
3.3 Kualitas animasi  Kemenarikan sajian animasi 
 Kekesuaian animasi dengan materi 
3.4 Kualitas navigasi  Kemenarikan bentuk button/navigator 
 Konsistensi tampilan button 
3.5 Kualitas kemasan  Kemenarikan desain cover 








4.1 Efisiensi program 
 
 Kemudahan Program 
 Kemudahan memilih menu program 
 Kebebasan memilih materi untuk 
dipelajari 
 Kemudahan keluar dari program 
4.2 Fungsi pengaturan  Kemudahan pengaturan pencarian 
halaman 





5. Validasi Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 144), validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen. Sesuai dengan 
jenis penelitian yang digunakan, maka untuk mengetahui validitas instrumen 
ahli media dan materi ini menggunakan Ekspert Judgement, agar didapatkan 
hasil yang baik maka dalam validasi instrumen ditambahkan dengan 
menggunakan angket. Validasi instrumen untuk ahli media dan ahli materi 
dilakukan melalui konsultasi dan meminta penilaian kepada para ahli yang 
memiliki keahlian media pendidikan. 
6. Teknik Analisisa Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan 
kuantitatif. Adapun dalam penelitian ini, peranan ahli materi serta tanggapan 
dari ahli media dan siswa terhadap kualitas produk yang telah dikembangkan 
ditinjau dari aspek media dan aspek materi sangat diperlukan. Data berupa 
komentar, saran, revisi dan hasil pengamatan peneliti selama proses ujicoba 
dianalisis secara deskriptif kualitatif, dan disimpulkan sebagai masukan untuk 
memperbaiki atau merevisi produk yang dikembangkan. Sementara, data 
berupa skor tanggapan ahli media, ahli materi dan siswa yang diperoleh melalui 
kuesioner, dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus 
Sukardjo (2008). Ada dua macam analisis data yang digunakan dalam 




1) Data kualitatif diperoleh dari angket dan pedoman wawancara yang berupa 
tanggapan dianalisis dan dideskripsikan secara kuantitatif wawancara terhadap 
siswa kelas IV dan guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Perumnas 
Condongcatur .  
2) Data kuantitatif yang diperoleh melalui angket penilaian dan wawancara akan 
dianalisis dengan statistik deskriptif kemudian di konversikan ke data kualitatif 
dengan skala 5 untuk mengetahui  kualitas produk. Konversi yang dilakukan 
terhadap data kualitatif mengacu pada rumus konversi yang dikemukakan oleh 
Sukardjo (2008: 55) Lebih jelasnya lihat pada tabel. 




X  > Xi  +  1,8 Sbi X > 4,2 Sangat Layak 
Xi +  0,6 Sbi   <    X   ≤  Xi +  1,8 Sbi    3,4 < X ≤ 4,2 Layak 
Xi  -  0,6 Sbi   <    X   ≤  Xi +  0,6 Sbi    2,6 < X ≤ 3,4 Cukup 
Xi  - 1,8 Sbi   <    X   ≤  Xi  -  0,6 Sbi    1,8 < X ≤ 2,6 Kurang 





X  = Rarata skor ideal = 21  (skor maksimal ideal + skor 
minimal ideal) 
iSB  = Simpangan baku ideal = 61  (skor maksimal ideal – skor 
minimal ideal) 







Berdasarkan keterangan di atas, untuk mendapatkan data rata-rata hasil 
penilaian yang akan digunakan untuk menarik kesimpulan digunakan rumus: 
  
  
Dalam penelitian pengembangan ini ditetapkan nilai kelayakan produk 
minimal dengan kategori C “Cukup”. Sehingga hasil penelitian yang diperoleh 
baik dari ahli materi, ahli media, maupun pengguna (peserta didik), jika hasil skor 
penelitian dengan nilai minimal C (cukup) maka produk multimedia pembelajaran 
yang dikembangkan sudah dianggap layak.  
Berdasarkan kedua analisis data tersebut, dapat diketahui sejauh mana 
kualitas multimedia pembelajaran Pendidikan Agama Islam pokok bahasan 
Ketentuan-ketentuan Shalat akan dikembangkan dan hasil kedua analisis tersebut 
juga akan dipakai sebagai dasar dalam merevisi produk pengembangan bila 
diperlukan untuk menghasilkan produk akhir yaitu multimedia pembelajaran yang 









Rerata Penilaian = 
               





HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Perencanan dan Pengembangan Produk 
1. Analisis Kebutuhan Siswa 
Multimedia pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar dikembangkan berdasarkan analisis 
kebutuhan yang dilakukan dengan cara observasi dan wawancara personal 
dengan guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
responden. Data yang diperoleh dari analisis kebutuhan tersebut antara lain. 
a. Proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih 
didominasi guru dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran 
bersifat teacher center. 
b. Proses pembelajaran yang selama ini dilakukan masih menggunakan buku 
cetak sebagai sumber belajar utama. 
c. Keterbatasan waktu pertemuan untuk mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dibanding dengan mata pelajaran lainnya. 
d. Multimedia pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum ada di sekolah 
khususnya pokok bahasan ketentuan-ketentuan Shalat. 
e. Siswa memerlukan media sebagai alternatif pendukung sumber belajar 
yang dapat digunakan dimanapun dan kapanpun secara individu maupun 
kelompok. 
Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa perlu dikembangkan mutimedia pembelajaran yang dapat membantu 
guru dalam memberikan pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam. Produk yang layak dan dirasa mampu untuk mengatasi 
permasalahan yang ada tersebut adalah dengan menggunakan media 
pembelajaran yang berupa multimedia pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
pada multimedia pembelajaran punya banyak kelebihan yakni dapat 
menampilkan gambar, teks, suara, video dan animasi yang dapat membantu 
siswa dalam memahami materi pelajaran.  
Keberadaan laboratorium komputer dan fasilitas penunjang  yang 
lengkap juga sangat mendukung untuk pembelajaran dengan menggunakan 
multimedia pembelajaran. Melihat kondisi tersebut, peneliti mempunyai 
gagasan dan rencana untuk mengembangkan multimedia pembelajaran 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah dan menyenangkan. 
2. Pengembangan Produk Multimedia Pembelajaran Interaktif. 
Pada pengembangan multimedia pembelajaran untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam mengacu pada kurikulum, saran dan arahan dari ahli 
media, ahli materi, guru pengampu mata pelajaran dan pengguna (siswa). 
Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dipilih materi tentang 
ketentuan-ketentuan shalat. Setelah memilih peneliti melakukan pembuatan 
flowchart dan storyboard selanjutkan melakukan pengembangan produk 
multimedia pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini didasarkan 
pada produk berbasis multimedia dengan memaafkan komputer dalam proses 
pembelajaran. 
Multimedia ini berbentuk software multimedia yang dikemas dalam 
kepingan compaq disk (CD) pembelajaran bersifat interaktif menggunakan 
80 
 
program Macromedia Flash Player 8 dan dikemas menggunakan cover yang 
menarik, simpel, serta tidak mudah rusak. CD pembelajaran ini dapat 
dioperasionalkan menggunakan semua jenis komputer dengan spesifikasi 
minimal processor setara Pentium III, memory 32 MB, setting monitor 800 x 
600 pixel dan hardisk 120 MB dianjurkan ada CD-ROM. Selain menggunakn 
CD-ROM untuk mengoperasikan software, siswa dapat mentrasfer software 
ke dalam hardisk sehingga software langsung dapat dioperasionalkan melalui 
folder komputer dalam format .exe.  
Materi yang ada pada multimedia ini disajikan dengan menggunakan 
musik latar yang telah disesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi 
yang dibahas. Siswa bisa mengatur keberadaan suara musiknya, siswa juga 
bisa memilih materi yang ada didalam menu materi, yang dimasukkan juga 
sudah disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku sehingga media yang 
disajikan menjadi media yang benar-benar sesuai untuk mendukung 
pembelajaran. 
Proses pengembangan multimedia pembelajaran ini melewati beberapa 
tahapan pengembangan dari beberapa segi antara lain. 
a. Desain cover 
Cover didesain dengan menggunakan prinsip keserasian dan kekontrasan 
antara background, tulisan, gambar, huruf, tata letak, dan, warna. Di 
dalam mendesain cover CD menggunakan Corel Draw X5 ini didesain 
berdasarkan prinsip kesesuaian antara materi dengan cover dan saran dari 
ahli media demi kemenarikan dan kesesuaian cover tersebut. 
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b. Segi Materi 
Materi yang disajikan pada multimedia pembelajaran ini adalah materi 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pokok materi tentang 
ketentuan-ketentuan shalat. Pemilihan materi berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan yang disesuaikan dengan kebutuhan proses pembelajaran. 
Materi multimedia interaktif diambil dari buku PAI kelas IV SD/MI yang 
ditulis oleh Uay Zoharudin, Destedy Mas Ridowansyah, Yadi Mulyadi, 
& Sunyo Adji Purnomo tahun 2011. Gambar dan video pendukung yang 
diambil dari youtube.com, google.com. Mutimedia pembelajaran ini juga 
dilengkapi dengan latihan soal dan kuis yang berfungsi untuk 
menguatkan pemahaman siswa terhadap materi serta menguji 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari dari multimedia 
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
c. Segi Gambar 
Gambar dikembangkan dengan meletakan prinsip keserasian 
kemenarikan, proporsi ukuran. Penempatan gambar pada multimedia 
pembelajaran ini menggunakan program Macromedia Flash Player 8 dan 
dikolaborasikan menggunakan program Adobe Ilustrator dan Corel 
Draw. Dari segi gambar dikembangkan sesuai ide peneliti dan masukan 
dari ahli media dan ahli materi. 
d. Segi Teks 
Teks atau tulisan dikembangkan dengan meletakan prinsip kerasian, 
kecocokan, kemenarikan, dan proporsi ukuran. Teks dipilih berdasarkan 
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jenis huruf dan warna huruf. Penulisan teks menggunakan program 
Macromedia Flash Player 8. Segi teks ini dikembangkan sesuai ide 
peneliti dan masukan para ahli. 
e. Segi Suara 
Suara dikembangkan berdasarkan prinsip kejernihan, kesesuaian, 
kemenarikan, dan intonasi. Perekam suara dan pengeditan audio 
menggunakan Cool Edit Pro, kemudian dikolaborasikan menggunakan 
program Macromedia Flash Player 8 untuk disesuaikan dengan animasi 
pada multimedia pembelajaran tersebut. 
f. Segi Animasi 
Animasi dikembangkan dengan meletakan prinsip keserasian, kecocokan, 
kemenarikan dan proporsi ukuran. Pembuatan animasi menggunakan 
Macromedia Flash Player 8. Animasi juga dikombinasikan dengan teks 
dan gambar agar tercipta kesempurnaan animasi. 
g. Segi Interaktif 
Segi interaktif dikembangkan berdasarkan prinsip interaktif, stimulus dan 
respon, dan kemenarikan. Segi interaktif dikembangkan untuk 
memberikan daya tarik siswa terhadap media melalui penyajian bingkai, 
animasi, dan musik atau audio. Penyajian media diawali dengan animasi 
pembuka dan interaksi pengguna dengan multimedia pembelajaran 
tersebut kemudian muncul pilihan menu utama. Adapun pilihan tombol 





Pada link petunjuk ini terdapat petunjuk umum dan petunjuk tombol tujuan 
dari petunjuk ini adalah mempermudah pengguna dalam mengoperasikan 
multimedia yang dikembangkan peneliti. 
2) Kompetensi  
Pada link kompetensi terdapat penjelasan tentang tujuan, standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan Indikator pembelajaran. 
3) Materi 
Pada link ini materi dibagi menjadi 8 tombol pilihan materi yakni: rukun-
rukun shalat, sunah-sunah shalat, syarat-syarat sah shalat, sarat wajib 
shalat, hal-hal yang membatalkan shalat, dan video tata cara shalat. Setiap 
masing-masing tombol pilihan materi berisi pejelasan yang dilengkapi 
animasi serta panjelasan dengan video. 
4) Evaluasi 
Pada link ini berisi 10 soal pilihan ganda yang masing-masing soal 
mempunyai umpan balik dan skor dari jawaban pengguna. 
5) Profil 
Pada link ini terdapat informasi profil pengembang media, pembimbing 1 
dan pembimbing 2. 
6) Musik 
Pada tampilan menu utama terdapat tombol musik Tombol ini befungsi 
mengontrol music latar serta memperbesar volume suara musik dan 
memperkecil suara music latar. 
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7) Menu Utama 
Link menu utama ini berfungsi mempermudah pengguna untuk kembali 
kemenu utama dan tombol menu utama ini terdapat diseluruh link yang 
dibuka.   
8) Keluar  
Link ini berbentuk tanda silang (x) yang terletak dipojok kanan atas,  jika 
pointer diarahkan ke tombol ini akan muncul tulisan keluar program dan 
apabila diklik maka akan keluar pilihan ya atau tidak, jika ya maka 
pengguna akan keluar dari program dan akan menuju tampilan penutup 
program. 
Setelah menyelesaikan pembuatan produk maka peneliti melakukan 
langkah selanjutnya, yaitu melakukan validasi ahli media, ahli materi dan uji 
coba lapangan kepada siswa sebagai pengguna. Pada uji coba lapangan 
dilakukan 2 tahap, yaitu uji coba lapangan terbatas yang melibatkan 3 siswa 
dan dilanjutkan dengan ujicoba lapangan lebih luas yang melibatkan 10 
siswa. Selanjutnya pada tahap uji operasional yang melibatkan 1 kelas yang 
terdiri dari 25 siswa. 
B. Validasi Ahli 
1. Validasi Ahli Materi  
a. Validasi Ahli Materi Tahap 1 
Validasi ahli materi Pendidikan Agama Islam dilakukan pada tanggal 15  
Oktober 2013 oleh Bapak Amir Syamsudin M.Ag. Penilaian akhir pada 
produk multimedia pembelajaran ini menggunakan skala penilaian sebagai 
berikut: 1 = sangat kurang layak, 2 = kurang layak, 3 = cukup, 4 = layak, 5 = 
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sangat layak. Ahli materi juga diminta untuk memberikan saran dan komentar 
terhadap multimedia pembelajaran, khususnya dari segi materi. Saran dan 
komentar ahli materi dijadikan acuan peneliti untuk melakukan revisi 
terhadap produk multimedia pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 10. Hasil Data Validasi Ahli Materi Tahap 1 
No Indikator Skor Kriteria 
1 Kesesuaian materi dengan standar kompetensi 4 Layak  
2 Ketepatan materi dengan kompetensi dasar 4 Layak 
3 Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar 4 Layak 
4 Kejelasan sasaran produk 4  Layak 
5 
Kejelasan petunjuk belajar dengan produk yang 
dikembangkan 
4 Layak 
6 Waktu penyajian materi 4 Layak 
7 
Ketepatan materi yang dimediakan atau 
dikembangkan 
4 Layak 
8 Urutan materi 4 Layak 
9 Pemberian latihan soal 4 Layak  
10 Keseimbangan materi dengan soal tes 3 Cukup 
11 Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar 3 Cukup  
12 Kesesuaian soal dengan indicator 3 Cukup 
13 Penggunaan bahasa dalam menjelaskan materi 3 Cukup  
14 Daya tarik (pemberian motivasi) 4 Layak 
15 Pemberian umpan balik 4 Layak  
16 Cakupan materi 3 Cukup  
17 
Kebenaran materi yang ada dalam pengembangan 
media 
3 Cukup  
18 
Kejelasan materi yang ada dalam pengembangan 
produk media pembelajaran 
3 Cukup  
19 
Kesesuaian urutan materi yang ada dalam 
pengembangan media 
3 Cukup  
20 
Contoh-contoh untuk menjelaskan meteri yang ada 
dalam produk pengembangan 
3 Cukup  
21 Kemanfaatan gambar untuk mendukung materi 4 Layak 
22 
Kejelasan latihan yang ada dalam media 
pengembangan produk 
4 Layak  
23 
Kesesuaian soal dengan materi yang  ada dalam 
kompetensi dasar materi 
3 Cukup  
Jumlah 82 
Rata-rata 3,56 Layak  
 
Berdasarkan hasil data validasi ahli materi Tahap 1 adalah 82 sihingga 
didapat rata-rata 3,56. Pada skala perhitungan rata-rata penilaian 3,56 
dikategorikan bahwa media ini “Layak”. Adapun komentar dan saran yang 
dituliskan sebagai berikut: 
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1. Perlu dilengkapi bacaan dalam shalat. 
2. Penataan tata tulis harus diperhatikan. 
3. Lengkapi bagian surat yang kurang. 
 Dari hasil validasi tahap pertama didapat kesimpulan bahwa program 
dinyatakan “Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran”. 
 Gambaran media sesudah dan sebelum direvisi. 
a. Revisi sebelum dan sesudah dilengkapi bacaan dalam shalat. 
 
Gambar 1. Tampilan  surat bacaan dalam shalat sebelum direvisi 





Gambar 2. Tampilan surat bacaan dalam shalat sesudah direvisi 
Setelah direvisi tulisan atau bacaan surat Al-fatihah sudah dilengkapi. 
b. Revisian penataan tulisan. 
 
Gambar 3. Penataan tulisan sebelum direvisi 
Sesuai saran dari ahli materi untuk penulisan harap memperhatikan tata 




Gambar 4. Penataan tulisan sesudah direvisi. 
Setelah direvisi penataan dari letak tulisan tampak tidak terlalu kosong 
c. Revisian kelengkapan ayat pada surat atau bacaan shalat. 
 
Gambar 5. Tampilan Kelengkapan ayat sebelum direvisi 
Sebelum divalidasi dalam suarat ada yang kurang/ tidak tercantum saran 




Gambar 6. Tampilan kelengkapan ayat sebelum direvisi 
Tampilan setelah direvisi sesuai saran dari ahli materi untuk melengkapi 
ayat yang masih kurang 
b. Validasi Ahli Materi Tahap 2 
Media  yang sudah dilakukan revisi sesuai komentar dan saran ahli 
materi selanjutnya dilakukan validasi untuk tahap yang ke dua pada tanggal 
25 Oktober 2013. Validasi tahap dua ini dimaksudkan untuk mengetahui 
bagaimana penilaian ahli materi setelah dilakukan revisi sesuai komentar dan 










Tabel 11. Hasil Data Validasi Ahli Materi Tahap 2 
No Indikator Skor Kriteria 
1 Kesesuaian materi dengan standar kompetensi 4 Layak  
2 Ketepatan materi dengan kompetensi dasar 4 Layak 
3 Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar 4 Layak 
4 Kejelasan sasaran produk 4  Layak 
5 
Kejelasan petunjuk belajar dengan produk yang 
dikembangkan 
4 Layak 
6 Waktu penyajian materi 4 Layak 
7 
Ketepatan materi yang dimediakan atau 
dikembangkan 
4 Layak 
8 Urutan materi 4 Layak 
9 Pemberian latihan soal 4 Layak  
10 Keseimbangan materi dengan soal tes 4 Layak  
11 Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar 4 Layak   
12 Kesesuaian soal dengan indicator 4 Layak  
13 Penggunaan bahasa dalam menjelaskan materi 4 Layak 
14 Daya tarik (pemberian motivasi) 4 Layak 
15 Pemberian umpan balik 4 Layak  
16 Cakupan materi 4 Layak 
17 




Kejelasan materi yang ada dalam pengembangan 
produk media pembelajaran 
4 Layak 
19 




Contoh-contoh untuk menjelaskan meteri yang ada 
dalam produk pengembangan 
4 Layak 
21 Kemanfaatan gambar untuk mendukung materi 4 Layak 
22 
Kejelasan latihan yang ada dalam media 
pengembangan produk 
4 Layak  
23 
Kesesuaian soal dengan materi yang  ada dalam 
kompetensi dasar materi 
4 Layak  
Jumlah 92 
Rata-rata 4 Layak  
 
Jumlah skor pada validasi ahli materi tahap kedua adalah 92 
sehingga didapat rata-rata penilaian 4,0. Pada keterangan skala 
perhitungan rata-rata penilaian 4,0 dikategorikan bahwa media ini 
“Layak”. Adapun komentar dan saran yang dituliskan sebagai berikut: 
a) Multimedia Pembelajaran Interaktif Mata pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam pokok bahasan ketentuan-ketentuan shalat untuk siswa 
kelas IV suadah layak digunakan dalam pembelajaran 
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Dari hasil validasi tahap kedua didapat kesimpulan bahwa program 
dinyatakan “Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi”. 
2. Validasi Ahli Media  
Pada validasi ahli media dilakukan oleh ahli media yaitu Bapak Aryawan 
Agung Nugroho S.T. Validasi pada tanggal 16 Oktober 2013. Penilaian 
terhadap multimedia ini menggunakan skala penilaian sebagai berikut: 1 = 
sangat kurang, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = layak, 5 = sangat layak.  
a. Deskripsi data penilaian ahli media tahap 1 
Validasi dimaksudkan untuk mengetahui kualitas media yang ada 
pada multimedia interaktif Pendidikan Agama Islam Pokok bahasan  
“Ketentuan-ketentuan Shalat”. Butir-butir penilaian yang dinilai terdiri 














Tabel 12. Hasil Data validasi Ahli Media Tahap 1 
No Indikator Skor Kriteria 
Desain Cover 
1 Layout desain cover 4       Layak 
2 Pemilihan desain cover 3 Cukup 
3 Pemilihan font 4 Layak 
4 Ukuran font 4 Layak   
5 Pemilihan gambar cover 3 Cukup  
6 Kesesuaian desain cover dengan isi 4 Layak  
7 Kemenarikan desain cover  3 Cukup  
Desain Visual 
8 Ukuran tulisan 4 Layak  
9 Bentuk tulisan 4 Layak 
10 Warna tulisan 4 Layak 
11 Komposisi warna 5 Sangat Layak 
12 
Komposisi warna gambar dan tulisan terhadap 
background 
4 Layak 
13 Kemenarikan tampilan 4  Layak 
Pengoperasian program 
14 Kemudahan penggunaan 5 Sangat Layak  
15 Konsistensi tombol 5 Sangat Layak 
16 Respon balik penilaian evaluasi 2 Kurang  
Navigasi  
17 Penempatan navigasi 4 Layak 
18 Efektifitas navigasi 4 Layak 
19 Kemudahan penggunaan navigasi 5 Sangat Layak 
20 Kejelasan navigasi 4 Layak 
21 Bentuk navigasi 4 Layak 
Gambar  
22 Penempatan gambar 3 Cukup  
23 Ukuran gambar 4 Layak 




25 Pemilihan musik latar 3 Cukup  
26 Kejelasan musik latar 3 Cukup  
27 Pemilihan efek suara pada tombol 4 Layak  
28 Penggunaan efek suara 4  Layak 
29 Volume audio 5 Sangat layak 
Jumlah 113  
Rata-rata 3,89 Layak 
 
Jumlah skor pada validasi ahli media tahap pertama adalah 113 
sehingga didapat rata-rata penilaian 3,89. Pada keterangan skala 
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perhitungan rata-rata penilaian 3,89 dikategorikan bahwa media ini 
“Layak”. Adapun komentar dan saran yang dituliskan sebagai berikut: 
a. Pada petunjuk;  dipisahkan antara petunjuk tombol dan petunjuk 
umum. 
b. Sebisa mungkin menghindari scroll. 
c. Pada subjudul materi, poin dipisahkan 1 atau A. 
d. Evaluasi diberi feedback. 
Dari hasil validasi tahap pertama didapat kesimpulan bahwa program 
dinyatakan “layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran”. 
a. Revisi tampilan petunjuk tombol dan petunjuk umum. 
 
Gambar 7. Tampilan petunjuk sebelum direvisi  
Tampilan tombol pada program ini belum dipisahkan antara petunjuk 




Gambar 8. Tampilan petunjuk tombol dan petunjuk umum setelah 
direvisi. 
b. Revisi poin pada subjudul materi  
 
Gambar 8. Tampilan poin subjudul sebelum direvisi 




Gambar 9. Tampilan poin subjudul setelah direvisi. 
Tampilan poin subjudul setelah direvisi menggunakan huruf hal 
tersebut dikarenakan dalam pembahasan poin-poin menggunakan angka. 
b. Deskripsi data penilaian ahli media tahap 2 
 Media yang sudah dilakukan revisi sesuai komentar dan saran ahli 
media selanjutnya dilakukan validasi untuk tahap yang ke dua pada 
tanggal 21 Oktober 2013. Validasi tahap dua ini dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana penilaian ahli media setelah dilakukan revisi sesuai 









Tabel 13. Hasil Data validasi Ahli Media Tahap 2 
No Indikator Skor Kriteria 
Desain Cover 
1 Layout desain cover 4       Layak 
2 Pemilihan desain cover 3 Cukup   
3 Pemilihan font 4 Layak 
4 Ukuran font 4 Layak  
5 Pemilihan gambar cover 4 Layak  
6 Kesesuaian desain cover dengan isi 5 Sangat Layak 
7 Kemenarikan desain cover  4 Layak  
Desain Visual 
8 Ukuran tulisan 4 Layak   
9 Bentuk tulisan 4 Layak 
10 Warna tulisan 4 Layak 
11 Komposisi warna 5 Sangat Layak 
12 
Komposisi warna gambar dan tulisan terhadap 
background 
4 Layak 
13 Kemenarikan tampilan 4 Layak 
Pengoperasian program 
14 Kemudahan penggunaan 5 Sangat Layak 
15 Konsistensi tombol 5 Sangat Layak 
16 Respon balik penilaian evaluasi 4 Layak 
Navigasi  
17 Penempatan navigasi 4 Layak 
18 Efektifitas navigasi 4 Layak 
19 Kemudahan penggunaan navigasi 5 Sangat Layak  
20 Kejelasan navigasi 4 Layak 
21 Bentuk navigasi 4 Layak 
Gambar  
22 Penempatan gambar 4 Layak 
23 Ukuran gambar 4 Layak 




25 Pemilihan musik latar 4 Layak 
26 Kejelasan musik latar 4 Layak 
27 Pemilihan efek suara pada tombol \4 Layak  
28 Penggunaan efek suara 4 Layak 
29 Volume audio 5 Sangat layak 
Jumlah 122  
Rata-rata 4,2 Layak 
 
Jumlah skor pada validasi ahli media tahap kedua adalah 136 sehingga 
didapat rata-rata penilaian 4,2. Pada keterangan skala perhitungan rata-rata 
penilaian 4,2 dikategorikan bahwa media ini “ Layak”. 
97 
 
Dari hasil validasi tahap kedua didapat kesimpulan bahwa program 
dinyatakan “Layak uji coba lapangan tanpa revisi”. 
C. Uji Coba Produk Multimedia Pembelajaran 
1. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba perorangan terhadap produk multimedia pembelajaran ini 
dilakukan setelah media divalidasi oleh ahli materi dan ahli media serta 
mendapat rekomendasi layak untuk diujicobakan di lapangan. Siswa sangat 
senang belajar menggunakan multimedia pembelajaran ini, hal tersebut 
terlihat dari keaktifan siswa dalam memulai untuk belajar. Sebelum siswa 
menggunakan multimedia pembelajaran, peneliti telah bekerjasama dengan 
guru yang mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan guru 
penanggung jawab laboratorium komputer. Setelah komputer siap untuk 
digunakan, peneliti terlebih dahulu memberikan penjelasan singkat tentang 
multimedia pembelajaran serta angket yang diisi oleh siswa. Uji coba produk 
multimedia pembelajaran kelompok kecil ini melibatkan 3 orang siswa SD 
Negeri Perumnas Condongcatur kelas IV C, Pada Tanggal 26 Oktober 2013 
dengan menggunakan Laboratorium komputer sekolah. Adapun hasil uji coba 
















1 Kejelasan uraian materi 11 3,67 Layak 
2 Kejelasan tujuan belajar 12 4,00 Layak 
3 Kejelasan memilih menu  15 5,00 Sangat Layak 
4 Kemudahan memahami materi 15 5,00 Sangat Layak 
5 Kelengkapan materi  13 4,33 Sangat Layak 
6 Keindahan tampilan layar 14 4.66 Sangat Layak  
7 Kejelasan teks dan bahasa 11 3,67 Layak  
8 Kejelasan gambar 13 4,33 Sangat Layak 
9 Penggunaan animasi 12 4,00 Layak 
10 Kejelasan narasi suara materi 14 4,66 Sangat Layak 
11 Ketepatan musik  pengiring 13 4,33 Sangat Layak 
12 
Kemudahan susunan kalimat 
pada teks 
11 3,67 Layak 
13 
Kemudahan memahami bahasa 
yang digunakan 
15 5,00 Sangat Layak 
14 Kejelasan umpan balik 11 3,67 Layak 
15 Kesesuaian animasi 12 4,00 Layak 




14 4,66 Sangat Layak 
18 Kemudahan penggunaan tombol 14 4,66 Sangat Layak 




13 4,33 Sangat Layak 
Jumlah 260 86,63 
Rata-rata 4.33 Sangat Layak 
 
Keterangan: 
1. Jumlah subjek kelompok kecil sebanyak 3 orang siswa 
2. Jumlah butir soal sebanyak 20 soal dengan skor tertinggi 5 dan skor 
terendah 1 
3. Kolom jumlah dalam tabel menunjukan penilaian yang menunjukan 
sikap item tersebut (“Sangat Layak”, “Layak”, “Cukup”, “Kurang”, dan 
“Sangat Kurang”) 
4. Rata-rata merupakan perbandingan antara jumlah yang menilai dengan 
jumlah subjek uji coba secara keseluruhan (“Sangat Layak”, “Layak”, 
“Cukup”, “Kurang”, dan “Sangat Kurang”) 
 
Uji coba kelompok kecil produk multimedia pembelajaran ini termasuk 
kedalam kategori “Sangat Layak” dengan nilai rata-rata hasil penilaian siswa 
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yaitu sebesar 4,33. Hasil uji coba kelompok kecil menunjukkan bahwa 
multimedia pembelajaran ini mempunyai daya tarik untuk membuat siswa 
tertarik untuk belajar khususnya materi tentang ketentuan-ketentuan shalat. 
Hasil uji coba kelompok kecil juga menunjukan bahwa multimedia 
pembelajaran ini sangat layak untuk dilakukan uji coba berikutnya. 
2. Data Uji Coba Kelompok Sedang 
Uji coba kelompok sedang ini dilakukan setelah uji coba kelompok kecil. 
Terlebih dahulu peneliti memberikan penjelasan kepada siswa tentang 
bagaimana cara mengisi angket kepada siswa dan menjelaskan tentang 
multimedia pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung siswa terlihat antusias dan tertarik untuk 
menggunakan multimedia pembelajaran. Siswa terlihat tidak merasa bosan 
untuk belajar mata pelajaran Agama Islam. Siswa juga merasa senang 
berinteraksi dengan materi dan  kuis yang termuat dalam multimedia 
pembelajaran. Uji coba kelompok sedang melibatkan 10 orang siswa yaitu 
siswa kelas IV C SD Negeri Perumnas Condongcatur pada tanggal 1 
November 2013 dengan menggunakan laboratorium komputer sekolah. 
















1 Kejelasan uraian materi 43 4,3 Sangat Layak 
2 Kejelasan tujuan belajar 41 4,1 Layak 
3 Kejelasan memilih menu  37 3,7 Layak 
4 Kemudahan memahami materi 39 3,9 Layak 
5 Kelengkapan materi  43 4,3 Sangat Layak 
6 Keindahan tampilan layar 39 3,9 Layak  
7 Kejelasan teks dan bahasa 38 3,8 Layak  
8 Kejelasan gambar 39 3,9 Layak 
9 Penggunaan animasi 44 4,4 Sangat Layak 
10 Kejelasan narasi suara materi 44 4,4 Sangat Layak 
11 Ketepatan musik  pengiring 41 4,1 Layak 
12 
Kemudahan susunan kalimat 
pada teks 
42 4,2 Layak 
13 
Kemudahan memahami bahasa 
yang digunakan 
41 4,1 Layak  
14 Kejelasan umpan balik 41 4,1 Layak  
15 Kesesuaian animasi 42 4,2 Layak 




41 4,1 Layak 
18 Kemudahan penggunaan tombol 36 3,6 Layak 




44 4,4 Sangat Layak 
Jumlah 819 81,9 
Rata-rata 4.09 Layak 
 
Keterangan: 
1. Jumlah subjek uji coba kelompok sedang sebanyak 10 orang siswa 
2. Jumlah butir soal sebanyak 20 soal dengan skor tertinggi 5 dan skor 
terendah 1 
3. Kolom jumlah dalam tabel menunjukan penilaian yang menunjukan 
sikap item tersebut (“Sangat Layak”, “Layak”, “Cukup”, “Kurang”, dan 
“Sangat Kurang”) 
4. Rata-rata merupakan perbandingan antara jumlah yang menilai dengan 
jumlah subjek uji coba secara keseluruhan (“Sangat Layak”, “Layak”, 
“Cukup”, “Kurang”, dan “Sangat Kurang”). 
 
Uji coba kelompok sedang produk multimedia pembelajaran pada kelas IV 
C dengan jumlah siswa 10 orang termasuk dalam kategori “Layak” dengan 
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rata-rata nilai 4,09. Pada uji coba kelompok sedang multimedia pembelajaran 
sudah dapat menarik antusias siswa untuk belajar Agama Islam tentang 
ktentuan-ketentuan shalat. 
3. Uji Coba Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar merupakan uji coba tahap akhir dan dilakukan 
setelah uji coba kelompok sedang. Sebelum siswa mengoperasikan komputer 
untuk menggunakan multimedia pembelajaran, terlebih dahulu peneliti 
memberikan penjelasan kepada siswa tentang bagaimana cara mengisi angket 
kepada siswa dan menjelaskan tentang multimedia pembelajaran Agama Islam. 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat antusias dan tertarik 
untuk menggunakan multimedia pembelajaran. Uji coba kelompok besar 
melibatkan 25 orang siswa yaitu siswa kelas IV C SD Negeri Perumnas 
Condongcatur pada tanggal 2 November 2013 dengan menggunakan 
laboratorium komputer sekolah. Adapun hasil uji coba kelompok besar dapat 



















1 Kejelasan uraian materi 105 4,20 Layak 
2 Kejelasan tujuan belajar 106 4,24 Sangat Layak 
3 Kejelasan memilih menu  103 4,12 Layak 
4 Kemudahan memahami materi 107 4,28 Sangat Layak 
5 Kelengkapan materi  108 4,32 Sangat Layak 
6 Keindahan tampilan layar 107 4,28 Sangat Layak  
7 Kejelasan teks dan bahasa 102 4,08 Layak  
8 Kejelasan gambar 107 4,28 Sangat Layak 
9 Penggunaan animasi 105 4,20 Layak 
10 Kejelasan narasi suara materi 110 4,40 Sangat Layak 
11 Ketepatan musik  pengiring 111 4,44 Sangat Layak 
12 
Kemudahan susunan kalimat 
pada teks 
109 4,36 Sangat Layak 
13 
Kemudahan memahami bahasa 
yang digunakan 
110 4,40 Sangat Layak 
14 Kejelasan umpan balik 101 4,04 Layak 
15 Kesesuaian animasi 109 4,36 Sangat Layak 




108 4,32 Sangat Layak 
18 Kemudahan penggunaan tombol 102 4,08 Layak 




111 4,40 Sangat Layak 
Jumlah 2136 85,44 
Rata-rata 4,27 Sangat Layak 
 
Keterangan: 
1. Jumlah subjek uji coba kelompok besar sebanyak 25 orang siswa 
2. Jumlah butir soal sebanyak 20 soal dengan skor tertinggi 5 dan skor 
terendah 1 
3. Kolom jumlah dalam tabel menunjukan penilaian yang menunjukan 
sikap item tersebut (“Sangat Layak”, “Layak”, “Cukup”, “Kurang”, dan 
“Sangat Kurang”) 
4. Rata-rata merupakan perbandingan antara jumlah yang menilai dengan 
jumlah subjek uji coba secara keseluruhan (“Sangat Layak”, “Layak”, 
“Cukup”, “Kurang”, dan “Sangat Kurang”). 
 
Uji coba kelompok besar produk multimedia pembelajaran pada kelas VI 
A dengan jumlah siswa 25 orang termasuk dalam kategori “Sangat Layak ” 
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dengan rata-rata nilai 4,27.  Dari hasi uji coba yang telah dilakukan di kelas 
IV C termasuk kategori “Sangat Layak” hanya uji coba kelompok sedang 
yang masih termasuk kategori “Layak” namun secara keseluruhan multimedia 
ini dapat dinyatakan “ Layak ”. 
D. Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan Produk Akhir Multimedia 
Pembelajaran 
 
Pengembangan multimedia interaktif untuk mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk siswa kelas IV SD N Condngcatur telah seslesai. Proses 
pengembangan dilaksanakan melalui beberapa tahap untuk menghasilkan 
produk multimedia interaktif yang layak. Tahapan-tahapan tersebut berguna 
untuk mendapatkan penilaian dan saran dari para ahli dan pengguna. 
Penilaian dan saran tersebut menjadi pijakan penulis untuk merevisi produk 
menjadi lebih baik. 
Pengembangan multimedia interaktif diproduksi setelah analisis 
kebutuhan yang dilakukan dengan cara observasi dan wawancara dengan guru 
dan calon pengguna (siswa). Setelah produk awal multimedia interaktif jadi, 
selanjutnya dilakukan validasi. Validasi yang dilakukan kepada ahli materi, 
ahli media dan pengguna (siswa). Validasi kepada ahli materi dilakukan 
untuk menilai aspek pembelajaran dan aspek materi. Validasi ahli materi 
dilakukan dua kali dengan hasil akhir penilaian didapat rata-rata 4,0 yang 
dikategorikan “Layak”. Validasi kepada ahli media dilakukan untuk menilai 
aspek tampilan dan aspek pemrograman. Validasi ahli media dilakukan dua 
kali dengan hasil akhir penilaian didapat rata-rata 4,2 yang dikategorikan 
“Layak”. Setelah ahli materi dan ahli media menyatakan produk sudah layak 
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untuk diujikan,  maka selanjutnya dilakukan uji coba awal. Uji coba awal 
dilakukan dengan 3 siswa didapat rata-rata penilaian 4,33 yang dikategorikan 
“Sangat Layak”. Penilaian dan saran dari uji coba awal menjadi bahan revisi  
untuk digunakan pada uji coba utama. Uji coba utama dilakukan dengan 10 
siswa didapat rata-rata penilaian 4,09 yang dikategorikan “Layak”. Hasil dari 
uji coba utama dirasa cukup untuk dilakukan uji operasional. Uji operasional 
dilakukan dengan 25 siswa dan didapat rata-rata penilaian 4,27 yang 
dikategorikan “Sangat layak”. 
Dengan demikian multimedia yang peneliti kembangkan sudah 
memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam pembelajaran. Kelayakan yang 
dikembangkan meliputi kelayakan aspek pembelajaran, aspek materi, aspek 
tampilan, aspek pemrograman dan mampu meningkatkan pemahaman siswa. 
Multimedi pembelajaran interaktif mata pelajaran PAI materi “Ketentuan-
ketentuan Shalat” yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Multimedia interaktif yang berisi mata pelajaran PAI materi 
“Ketentuan-ketentuan Shalat”. 
2. Sasaran media ini untuk siswa Sekolah Dasar kelas IV. 
3. Multimedia interaktif diproduksi dalam bentuk kepingan CD 
(Compact Disk) dengan cover CD ukuran 13,5 x 19 cm.  
4. Multimedia interaktif ini menyajikan tampilan, musik, dan teks 
menarik yang disesuaikan dengan karakteristik pengguna siswa 
Sekolah Dasar kelas IV. 
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5. Materi yang disajikan seluruhnya dilengkapi dengan gambar dan 
video pendukung pada setiap pembahasan. 
6. Dilengkapi latihan soal yang dibuat bertahap dengan metode 
pengerjaan yang berbeda-beda pada setiap tahap, hal ini bertujuan 
untuk memunculkan motivasi siswa dalam mengerjakan setiap tahap 
latihan soal. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan penelitian yang ada pada pengembangan 
multimedia pembelajaran mata pelajaran PAI bagi siswa kelas IV SD Negeri 
Perumnas Condongcatur ini antara lain. 
1. Peneliti hanya mengetahui kelayakan CD pembelajaran interaktif PAI tanpa 
mengetahui tingkat keefektifanya dalam proses belajar mengajar. 
2. Validator instrumen untuk ahli materi dan validator produk untuk aspek 
materi divalidasi oleh satu validator. 
3. Validator instrumen untuk ahli media dan validator produk untuk aspek 
media divalidasi oleh satu validator. 
4. Variasi soal latihan yang disajikan dalam multimedia interaktif terbatas dan 
belum bisa ditampilkan secara acak sehingga memudahkan pengguna (siswa) 
menghafal kembali. 
F. Pembahasan 
Penelitian pengembangan multimedia interaktif PAI materi “ketentuan-
ketentuan shalat” bagi siswa kelas IV SD Negeri Perumnas Condongcatur 
dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan dengan melakukan observasi dan 
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wawancara. Hasil observasi dan wawancara di peroleh beberapa 
permasalahan sebagai berikut: (1) siswa merasa kesulitan  memahami materi 
ketentuan-ketentuan shalat, (2) guru kurang dapat memilih media yang sesuai 
untuk materi “ketentuan-ketentuan shalat”, (3) fasilitas yang dimiliki sekolah 
cukup memadahi tapi belum dimanfaatkan secara maksimal, (4) multimedia 
interaktif untuk materi “ketentuan-ketentuan shalat” belum tersedia.   
Dalam agama Islam ibadah shalat merupakan ibadah yang paling utama 
selain itu shalat juga menjadi tiang dari agama Islam. Berdasarkan hal 
tersebut maka untuk materi ketentuan-ketentuan shalat harus diajarkan sedini 
mungkin dengan cara yang benar. Sebelum melakukan praktek sholat para 
siswa hanya diajarkan dengan menggunakan buku teks tanpa ada bantuan 
media yang lain. Sehingga dalam proses belajar mengajar siswa merasa bosan 
dan kurang paham apa yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut terlihat 
ketika para siswa mengikuti praktek sholat mereka masih binggung dalam  
apa saja yang terdapat dalam ketentuan-ketentuan shalat. seharusnya materi 
yang bersifat praktek harus diajarkan dengan media yang dapat membantu 
pemahaman siswa dan dapat menarik minat dan perhatian siswa sebelum 
mengikuti praktek.  Media yang tepat untuk materi PAI khusunya materi 
ketentuan-ketentuan shalat adalah dengan menggunakan multimedia 
pembelajaran interaktif. Karena multimedia interaktif memaksimalkan 
aktifitas belajar dan mengajar sebagai interaksi kognitif antar siswa, materi 
pelajaran, dan instruktur. Menurut Hamalik (dalam Arsyad, 2009: 15) 
pemakaian multimedia interaktif dalam proses belajar mengajar dapat 
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membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa. Salah satu manfaat dari multimedia interaktif yaitu 
dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu (Arsyad, 2009: 25). 
Rata-rata usia siswa kelas IV SD yaitu 9-11 tahun. Menurut teori 
kognitif yang dikemukakan Piaget siswa kelas IV SD ini beradap pada tahap 
operasional konkrit. Ciri pokok perkembangan pada tahapini adalah anak 
sudah mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis. Hal tersebut 
diharapkan siswa sudah mampu mengoperasikan multimedia interaktif yang 
perlu pengoperasian secara interaktif dan mandiri. 
Multimedia interaktif yang peneliti kembangkan mengacu pada teori 
belajar behavioristik. Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan 
tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon 
(C. Asri Budiningsih, 2008: 11). Dalam teori belajar behavioristik penguatan 
adalah faktor penting dalam belajar. Multimedia interaktif ini menggunakan 
uji kompetensi yang berupa latihan soal sebagai penguat. Fitur ini berisi soal-
soal latihan yang dibuat dengan 3 tahap dengan cara pengerjaan yang 
berbeda-beda pada setiap tahap. Tahap pertama berisi 10 soal pilihan ganda. 
Tahap kedua berisi 10 soal mencocokkan gambar. Tahap ketiga berisi 10 soal 
isian singkat. Peraturan yang diterapkan dalam fitur ini yaitu, pengguna 
(siswa) memulai permainan pada tahap pertama dan untuk dapat melanjutkan 
ke tahap kedua dan ketiga pengguna (siswa) harus bisa memperoleh nilai 
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minimal 80. Apabila pengguna (siswa) belum bisa mencapai nilai 80 akan 
diberikan kesempatan untuk mengulangi kembali. 
Fitur pada “uji kompetetensi” ini merupakan fitur unggulan dalam 
multimedia interaktif yang peneliti kembangkan. Pengulangan-pengulangan 
selalu diberikan guna memberikan kesempatan kepada pengguna (siswa) 
mengingat apa yang telah dikerjakan. Pengulangan-pengulangan tersebut 
diberikan guna memberikan possitif renforcement bagi siswa. Icon animasi 
burung hantu yang menemani dan memberikan feedback setiap jawaban yang 
dikerjakan pengguna (siswa) menjadi daya tarik tersendiri. Pada saat uji coba 
siswa terlihat sangat antusias menyelesaikan tahap demi tahap soal pada 
multimedia interaktif. Pengulangan-pengulangan yang diterima siswa 
menimbulkan rasa penasaran untuk terus melaju hingga terselesainya tahap 
akhir. Pada akhirnya semua siswa mampu menyelesaikan semua tahap. 
Terselesainya semua tahap yang dilalui siswa menjadi tanda bahwa siswa 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil analisis Kesimpulan pengembangan multimedia pembelajaran 
interaktif  menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran ini layak digunakan 
sebagai media pembelajaran khususnya pada pokok bahasan ketentuan-
ketentuan shalat. Hasil penilaian multimedia pembelajaran berdasarkan 
prosedur pengembangan multimedia: uji validasi ahli materi, indikator 
kelayakan dalam uji validasi ahli materi meliputi: cakupan materi, kebenaran 
materi, urutan matari, kesesuaian materi dengan standar kompetensi, 
ketepatan materi dengan kompetensi dasar. Menurut ahli materi, materi yang 
dikembangkan dalam multimedia sudah layak untuk di uji coba akan tetapi 
sumber materi harus jelas dan dapat dipertanggung jawabkan kebenaranya. 
Uji validasi ahli media, indikator kelayakan dalam uji validasi media 
meliputi: aspek tampilan, komponen aspek tampilan meliputi: kualitas grafis, 
kualitas suara, kualitas animasi, kualitas navigasi dan kualitas pengemasan. 
Aspek pemograman, komponen dalam aspek pemrograman meliputi: 
efesiensi program, fungsi navigasi, fungsi pengaturan, sistem operasi dan 
kualitas fisik. Menurut ahli media multimedia yang dikembangkan layak 
untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran. Saran dari ahli media yaitu 
tombol petunjuk umum dan tombol petunjuk harus dipisahkan, pada subjudul 
materi poin disesuiakan 1 atau A, evaluasi diberi feedback. Setelah produk 
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direvisi sesuai saran dan validasikan lagi kepada ahli media, menurut ahli 
media multimedia yang dikembangkan layak uji coba lapangan tanpa revisi. 
Setelah melakukan tahap validasi tahap selanjutnya adalah uji coba 
lapangan, pada uji coba lapangan dibagi tiga yaitu uji coba kelompok kecil, 
uji coba kelompok sedang dan uji coba kelompok besar. Dalam tahap uji coba 
kelompok kecil, sedang dan besar indikator yang digunakan meliputi: 
kejelasan materi, keindahan tampilan layar, kesesuaian warna, kesesuaian 
animasi dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil pengamatan uji coba, siswa 
terlihat antusias dan merasa terbantu dengan adanya multimedia untuk 
memahami materi, sedangkan berdasarkan angket uji coba yang di isi oleh 
siswa berdasarkan uji coba kelompok kecil, sedang dan besar multimedia ini 
termasuk kategori layak dengan score rerata 4, 23. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 
a. Bagi Sekolah, agar memanfaatkan multimedia pembelajaran ini dalam 
proses pembelajaran dan menambah lagi koleksi produk-produk 
multimedia pembelajaran lainnya. 
b. Bagi guru, agar dapat memanfaatkan multimedia pembelajaran ini 
sebagai media dalam proses pembelajaran. 
c. Bagi siswa, agar dapat memanfaatkan multimedia ini sebagai salah satu 
sumber belajar untuk belajar mandiri tidak hanya disekolah tetapi juga 
dapat digunakan di rumah apabila memiliki perangkat keras laptop atau 
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PC (Personal Computer). Selain itu agar lebih aktif mengakses dan 
memanfaatkan multimedia pembelajaran. 
d. Bagi peneliti, sebagai bekal pengalaman dalam menghasilkan produk-
produk media pembelajaran yang lebih baik, kreatif, inovatif untuk 
kepentingan pendidikan. 
e. Bagi pengembang lanjutan agar produk media pembelajaran ini bisa selalu 
diupdate materi sesuai dengan kurikulum dan materi yang berlaku. 
f. Bagi Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, agar memberikan 
dukungan yang lebih terhadap pengembangan media pembelajaran, 
khususnya berupa multimedia pembelajaran yang  punya basis data yang 
lengkap sehingga mempermudah untuk pengembangan berikutnya. 
g. Saran untuk peneliti lanjutan yakni perlu diupayakan kegiatan penelitian 
lebih lanjut untuk mengetahui tingkat keefektifan multimedia 
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Lampiran 3. Story Board Multimedia Pembelajaran PAI 
Story Board Multimedia Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
P     B h     “Ketentuan-ketentuan Shalat”  
bagi Siswa Kelas IV SD N Perumnas Condongcatur Yogyakarta 
 
Hal Tampilan  Isi Tampilan Tampilan Gambar 







































Multimedia Pembelajaran Interaktif  
Ketentuan-ketentuan Shalat untuk 












Petunjuk umum dan 
petujunjuk tombol 
Menu utama  
Keluar 
























5 Materi  Rukun salat 
 Sunah-sunah 
salat 
 Syarat sah shalat 
 Syarat wajib 
shalat 
 Hal hal yang 
membatalkan 
shalat 












6 Rukun salat Materi/penjelasan 
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 Musik latar 




Pilihan materi  Menu utama 
Musik latar
 
 Musik latar 








 Musik latar 
 Musik latar Keluar  




Pilihan materi  Menu utama 
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9 Syarat wajib 
salat. 




















 Musik latar 
 Musik latar 
 Kembali/lanjut 
 
Pilihan materi  
Keluar 
Menu utama 




Pilihan materi  Menu utama 
keluar 





 Musik latar 
 Musik latar 
 Kembali/lanjut 
 
Pilihan materi  
Isi materi 4 => syarat 





 Musik latar 
 Musik latar 
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11 Video tata 
cara shalat. 
Materi/penjelasan 















12 Evaluasi Mengisi nama 
pengguna dan 
mengerjakan soal 
pilihan essay dan 
diakhir soal akan 
diberi skor 
berdasarkan apa 












 Musik latar 
 Musik latar 
Keluar  





Pilihan materi  Menu utama 
Musik latar
 
 Musik latar 
Keluar  
Isi materi 6 => Video 
Tata Cara Shalat. 
 Kembali/lanjut 
 





 Musik latar 
 Musik latar 
EVALUASI 




13 Profil  Profil Pembimbing 











































 Musik latar 

















Lampiran 4. Dokumentasi  Penelitian  
Dokumentasi penelitian 
Foto uji coba Kelompok Kecil 







Foto uji coba Kelompok Sedang 
Peneliti memberikan panduan cara penggunakan software multimedia.  
 










Foto uji coba Kelompok Besar 
Proses belajar berjalan dengan sangat baik, terjadi keaktifan belajar dan para 







Lampiran 5. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
 
No. Indikator Siswa Jumlah Rata - 
rata 
Kriteria 
R1 R2 R3 
1 Bagaimana menurutmu kejelasan uraian materi multimedia 
ini? 
4 5 4 13 4.33 Sangat Layak 
2 Bagaimana kejelasan latihan soal? 4 4 5 13 4.33 Sangat Layak 
3 Bagaimana kejelasan memilih menu? 3 4 4 11 3.67 Layak 
4 Bagaimana kemudahan dalam memahami materi dalam 
multimedia ini? 
3 5 3 11 3.67 Layak 
5 Bagaimana kejelasan judul materi multimedia ini? 4 4 5 14 4.66 Sangat Layak 
6 Bagaimana keindahan pada tampilan layar? 5 5 5 15 5.00 Sangat Layak 
7 Bagaimana kejelasan teks bacaan pada multimedia ini? 3 4 5 12 4.00 Layak 
8 Bagaimana kejelasan pada gambar yang digunakan? 5 5 5 15 5.00 Sangat Layak 
9 Bagaimana penggunaan animasi yang ada? 5 5 5 15 5.00 Sangat Layak 
10 Bagaimana kejelasan narasi suara pada multimedia ini? 4 4 5 13 4.33 Sangat Layak 
11 Bagaimana musik pengiring yang digunakan? 5 5 4 14 4.66 Sangat Layak 
12 Bagaimana kemudahan susunan kalimat pada teks? 4 4 4 12 4.00 Layak 
13 Bagaimana kemudahan pemahaman bahasa yang 
digunakan? 
5 3 4 12 4.00 Layak 
14 Bagaimana kejelasan umpan balik yang diberikan? 3 4 4 11 3.67 Layak 
15 Bagaimana multimedia ini dalam membantu belajarmu? 5 5 5 15 5.00 Sangat Layak 
16 Bagaimana kesesuaian audio dengan materi? 5 5 4 14 4.66 Sangat Layak 
17 Bagaimana ketertarikan kamu dalam menggunakan 
multimedia pembelajaran? 
5 5 5 15 5.00 Sangat Layak 
18 Bagaimana kemudahan belajar menggunakan multimedia? 3 4 5 12 4.00 Layak 
19 Bagaimana kejelasan petunjuk belajar multimedia ini? 4 5 5 14 4.66 Sangat Layak 
20 Bagaimana kemudahan menggunakan tombol yang ada 
pada multimedia ini? 
4 4 5 13 4.33 Layak 
Jumlah skor 260 86,63  
Rata – rata  4,33 
Kriteria  Sangat Layak 
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R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 
1  Bagaimana menurutmu kejelasan uraian materi multimedia  
ini? 
5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 41 4.1 Layak  
2  Bagaimana kejelasan latihan soal? 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.0 Layak 
3  Bagaimana kejelasan memilih menu? 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 40 4.0 Layak 
4  Bagaimana kemudahan dalam memahami materi dalam 
multimedia ini? 
4 5 5 3 3 4 4 4 5 4 42 4.2 Layak 
5  Bagaimana kejelasan judul materi multimedia ini? 4 4 4 3 3 4 4 3 4 5 45 4.5 Sangat Layak 
6  Bagaimana keindahan pada tampilan layar? 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 48 4.8 Sangat Layak 
7  Bagaimana kejelasan teks bacaan pada multimedia ini? 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 41 4.1 Layak 
8  Bagaimana kejelasan pada gambar yang digunakan? 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 47 4.7 Sangat Layak 
9  Bagaimana penggunaan animasi yang ada? 3 4 4 4 4 5 3 4 4 3 48 4.8 Sangat Layak 
10  Bagaimana kejelasan narasi suara pada multimedia ini? 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 45 4.5 Sangat Layak 
11  Bagaimana musik pengiring yang digunakan? 4 4 3 4 3 4 5 3 4 3 45 4.5 Sangat Layak 
12  Bagaimana kemudahan susunan kalimat pada teks? 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 43 4.3 Sangat Layak 
13  Bagaimana kemudahan pemahaman bahasa yang 
digunakan? 
4 4 5 4 5 4 4 3 3 4 37 3.7 Cukup  
14  Bagaimana kejelasan umpan balik yang diberikan? 3 5 4 4 4 4 3 4 5 5 37 3.7 Cukup 
15  Bagaimana multimedia ini dalam membantu belajarmu? 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 47 4.7 Sangat Layak 
16  Bagaimana kesesuaian audio dengan materi? 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 41 4.1 Layak 
17  Bagaimana ketertarikan kamu dalam menggunakan 
multimedia pembelajaran? 
3 4 3 5 4 5 3 4 3 3 48 4.8 Sangat Layak 
18  Bagaimana kemudahan belajar menggunakan multimedia? 3 3 4 5 5 3 4 4 4 4 43 4.3 Sangat Layak 
19  Bagaimana kejelasan petunjuk belajar multimedia ini? 4 3 4 3 4 4 5 4 5 4 44 4.4 Sangat Layak 
20  Bagaimana kemudahan menggunakan tombol yang ada 
pada multimedia ini? 
5 5 5 4 3 4 4 5 3 3 44 4.4 Layak 
Jumlah skor 819 81.9  
Rata-rata 4.09 
Nilai/Kriteria Layak  
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Lampiran 7. Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar  
 
No  Indikator 
Siswa  
JML Rerata Kriteria 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y 
1 Kejelasan uraian materi  5 4 4  5  4  3  5  5  5  5  5  4 5  4  5  5 5  5  5  5 5  4  4  5  5 104 4.16 Layak  
2 Kejelasan tujuan belajar 5  4  4  4  4  4  5  5  5  5  4  4  5  5  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  5  103 4.12 Layak 
3 Kejelasan memilih menu 5  4  5  4  4  4  5  5  4  4  5  5  5  4  4  3  4  5 5  5  5  5  4  5  4  106 4.24 Sangat Layak  
4 Kemudahan memahami 
materi 
5  4  5  5  5  4  5  5  5 5  4  4  4  5  4  4  4  5  4  5  5  5  4  5  4  111 4.44 Sangat Layak 
5 Kelengkapan materi 4  4  3  4  4  5  5  4  4  4  4  4  5  5  4  3  4  4  4  4  4  5  4  5  5  112 4.48 Sangat Layak 
6 Keindahan tampilan layar 5  3  5  5  4  4  5  5  4  5  5  5  4  5  3  4  4  5  5  5  5  5  4  5  4  118 4.72 Sangat Layak 
7 Kejelasan teks dan bahasa 4  5  4  5  3  4  5  4  4  5  5  5  5  4  4  4  4  5  5  4  4  5  5  5  5  109 4.36 Sangat Layak 
8 Kejelasan gambar 4  4  4  4  4  4  5  4  5  5  4  4  5  4  4  4  5  5  4  5  4  4  4  4  5  116 4.64 Sangat Layak 
9 Penggunaan animasi 5  5  4  4  4  4  5  4  4  4  5  5  5  4  5  5  4  4  5  4  4  4  4  4  5  117 4.68 Sangat Layak 
10 Kejelasan narasi materi 4  4  3  5  4  4  5  4  5  5  4  4  5  5  4  4  4  5  4  4  4  5  4  4  4  111 4.44 Sangat Layak 
11 Ketepatan musik pengiring 4  4  5  5  4  5  5  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  5  4  3  4  5  4  5  4  110 4.40 Sangat Layak 
12 Kemudahan susunan 
kalimat pada teks 
4  4  4  5  5  5  5  4  4  5  4  4  4  5  4  5  3  4  4  4  4  4  3  5  5  108 4.32 Sangat Layak 
13 Kemudahan memahami 
bahasa yang digunakan 
5  4  4  5  4  5  5  3  4  5  4  4  5  5  5  5  5  4  4  3  3  4  4  4  4  107 4.28 Sangat Layak 
14 Kejelasan umpan balik 5  5  3  5  4  5  5  3  5  5  4  4  5  4  4  5  4  5  4  4  3  5  4  4 4  106 4.24 Sangat Layak 
15 Kesesuaian animasi 5  5  4  4  3  4  4  3  4  4  4  3  5  4  5  5  4  5  3  4  4  5  4  3  4  105 4.20 Sangat Layak 
16 Kesesuaian warna 4  5  5  4  3  4  5  4  5  4  4  4  5  5  4  4  3  5  4  5  4  4  4  3  5  107 4.28 Sangat Layak 
17 Ketertarikan menggunakan 
media ini 
4  4  4  4  4  4  4  5  4  5  4  4  4  4  4  5  4  5  4  4  4  4  5  4  5  113 4.52 Sangat Layak 
18 Kemudahan penggunaan 
tombol 
5  5  5  4  3  3  4  4  4  2  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  5  5  5  4  4  114 4.56 Sangat Layak 
19 Kejelasan produk belajar 4  4  5  4  3  3  5 3  4  5  4  4  5  5  4  4  5  5  3  4  4  4  4  5  5  109 4.36 Sangat Layak 
20 Kemudahan penggunaan 
produk ini 
4  5  4  4  5  5  5  4  5  4  3  3  5  4  4  5  4  5  2  3  5  4  4  4  5 110 4.40 Sangat Layak 
Jumlah 2136 85,44  
Rata-rata 4,27 




Lampiran 8. Daftar Nama siswa 
Daftar Nama Siswa Uji Coba Kelompok Kecil 
No. Nama Jenis kelamin 
1 A. S Laki-laki 
2 Y. S. H Perempuan  
3 F. N Laki-laki 
 
Daftar Nama Siswa Uji Coba Kelompok Sedang 
 
No. Nama Jenis kelamin 
1 R. N. R Laki-laki 
2 P. P. A Perempuan 
3 H. N. A. P Perempuan 
4 P. J. K Perempuan 
5 R. K Laki-laki 
6 R. F Laki-laki 
7 Y. W. P Perempuan 
8 R. W.D Laki-laki 
9 S. H. P Perempuan 
10 B. K Laki-laki 
 
Daftar Nama Siswa Uji Coba Kelompok Besar 
 
No. Nama Jenis kelamin 
1 S. F. L Perempuan 
2 E. C.W Perempuan 
3 W. W. P Perempuan 
4 F. Z. M Laki-laki 
5 R. N. R Laki-laki 
6 S. H. P Perempuan 
7 J. M. T Perempuan 
8 A. A. R. A Perempuan 
9 H. V. S Laki-laki 
10 L. A. P  Perempuan 
11 P. P. A Laki-laki 
12 K. S. A Perempuan 
13 H. K Perempuan 
14 N. D. M Perempuan 
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No.  Jenis kelamin 
15 R. W. D Laki-laki 
16 W. H Perempuan 
17 R. R. Y. P Laki-laki 
18 H. N. A. P Perempuan 
19 R. F Laki-laki 
20 P. J. K Laki-laki 
21 S. A. A Laki-laki 
22 B. K Laki-laki 
23 H. B Laki-laki 
24 R. K Perempuan 






















































































































































Lampiran 15. Surat Keterangan Penelitian Dari Sekolah 
 
 
 
